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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas Il Jawa
Barat Tahun 2024 merupakan tolak ukur instansi pemerintah dalam pelaksanaan Tahun 2024 yang
bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang berdayaguna, bersih dan bertanggung
jawab.

Laporan ini mencakup pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Draft Rencana Strategis BPTD Kelas 11
Jawa Barat Tahun 2020-2024 dengan total jumlah Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebanyak 12 (Dua
belas) dari 5 (lima) Sasaran Kegiatan.

Berdasarkan hasil pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Tahun 2024, BPTD Kelas II Jawa
Barat telah melaksanakan dengan sangat baik. Dengan hasil 12 (Dua belas) indikator kinerja kegiatan yang
memiliki nilai capaian lebih besar atau sama dengan 100% (>100%).

Hasil rata-rata pengukuran pencapaian sasaran kegiatan yaitu sebesar 150%, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan, program, sasaran, indikator kinerja kegiatan yang dilaksanakan sudah terlaksana dengan
sangat baik dalam mencapai tujuan dan sasaran serta mewujudkan visi dan misi BPTD Kelas II Jawa Barat
dan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sebagaimana yang telah dirumuskan dalam draft Rencana
Strategis BPTD Kelas II Jawa Barat Tahun 2020-2024.
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KATA PENGANTAR

Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas II Jawa Barat yang terbentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan PM Nomor 154 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola
Transportasi Darat, bertanggung jawab menyelenggarakan administrasi guna mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat serta Kementerian Perhubungan secara efektif,
efisien, transparan dan akuntabel yang dilayani oleh sumber daya manusia yang profesional.

Sebagai instansi pemerintah yang mandiri, BPTD Kelas II Jawa Barat juga perlu untuk menyusun sebuah
Laporan Monitoring Capaian Kinerja sebagai acuan dan tolak ukur pengukuran Kinerja setiap triwulanan,
adapun untuk posisi triwulan IV menjadi sebuah Laporan Kinerja secara keseluruhan di akhir tahun.
Penyusunan Laporan Monitoring Capaian Kinerja maupun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah BPTD
Kelas II Jawa Barat Tahun 2024 sebagai pelaksanaan amanah Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnya
sebagai alat untuk melakukan pengukuran keberhasilan tingkat kinerja yang dihasilkan selama triwulan
berjalan sebagai acuan pelaksanaan kinerja tahun 2024 maupun laporan kinerja selama periode 1 (satu)
tahun.

Tujuan penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini adalah untuk memberikan informasi kinerja yang
terukur kepada Unit Eselon I, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat atas kinerja yang telah dan seharusnya
dicapai dalam periode tahunan, dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi BPTD Kelas II Jawa
Barat untuk meningkatkan kinerjanya.

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini juga dapat memberikan penjelasan
pertanggungjawaban terhadap berbagai pelaksanaan kegiatan serta dapat memberikan manfaat secara
optimal dalam penyelenggaraan pemerintahan pada tahun-tahun mendatang.

Bandung, VY Januari 205
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PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian
kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBN.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan hasil integrasi dan sinergi antara keahlian sumber
daya manusia dan sumber daya lain di dalam suatu instansi pemerintah, agar mampu menjawab
tuntutan perkembangan di lingkungan masyarakat yang dinamis, baik di tingkat nasional maupun
global.

Sebagai salah satu Unit Kerja Eselon 111 di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat bertanggung jawab menyelenggarakan
administrasi untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat serta Kementerian Perhubungan secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel yang
dilayani oleh sumber daya manusia yang profesional.

BPTD Kelas Il Jawa Barat sebagai instansi pemerintah yang mandiri juga perlu untuk menyusun
LKIP sebagai acuan dan tolok ukur pengukuran kinerja sertiap tahunnya. Penyusunan LKIP oleh
BPTD Kelas Il Jawa Barat sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan tugas dan
fungsi sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan.

Penyusunan Laporan Kinerja BPTD Kelas Il Jawa Barat Tahun 2024 sebagai pelaksanaan amanah
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnya sebagai alat untuk melakukan pengukuran
keberhasilan tingkat kinerja yang dihasilkan sebagai acuan pelaksanaan kinerja tahun 2024 dan
tahun-tahun yang akan datang.

Tujuan penyajian Laporan Kinerja ini adalah untuk memberikan informasi kinerja yang terukur
kepada Unit Eselon I, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat atas kinerja yang telah dan
seharusnya dicapai dalam periode triwulanan, dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan
bagi BPTD Kelas Il Jawa Barat untuk meningkatkan kinerjanya.

1.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Jawa Barat yang terbentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Perhubungan PM Nomor 154 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Jawa Barat adalah Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Darat dengan menyelenggarakan tugas pokok dan
fungsi sebagai berikut :
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1. Balai Pengelola Transportasi Darat mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan Terminal
Tipe A, Terminal Barang untuk umum, unit pelaksanaan penimbangan kendaraan bermotor,
dan pelabuhan sungai, danau, penyeberangan, pengendalian dan pengawasan keselamatan
sarana, prasarana, lalu lintas, dan angkutan jalan, serta keselamatan dan keamanan pelayaran
angkutan sungai, danau dan penyeberangan.

2. Dalam melaksanakan tugas, Balai Pengelola Transportasi Darat menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran;

b. Pelaksanaan pengelolaan Terminal Tipe A, terminal barang untuk umum, unit pelaksanaan
penimbangan kendaraan bermotor, dan pelabuhan sungai, danau, penyeberangan;

c. Pelaksanaan pengendalian keselamatan sarana dan angkutan jalan, keselamatan dan
keamanan pelayaran sungai, danau dan penyeberangan, serta melaksanakan kegiatan
keperintisan;

d. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pengendalian lalu lintas jalan, sungai, danau dan
penyeberangan;

e. Pelaksanaan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan, sungai, danau dan
penyeberangan;

f. Pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sumber daya manusia, keuangan, hukum dan
hubungan masyarakat; dan

g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

Kerangka Kelembagaan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Jawa Barat mengacu pada
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat.

@ purmccoumawonsoan | GTRUKTUR ORGANISASI Al
BPTD KELAS Il JAWA BARAT

MENHUB

DIRJEN HUBDAT

KEPALA BPTD KELAS IT JAWA BARAT

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

KEPALA SEKSI PRASARANA KEPALA SEKSI SARANA DAN KEPALA SEKSI LALU LINTAS JALAN
JALAN SUNGAI DANAU DAN ANGKUTAN JALAN SUNGAI DANAU SUNGAT DANAU PENYEBERANGAN
PENYEBERANGAN DAN PENYEBERANGAN DAN PENGAWASAN

=

KELOMPOK JABATAN
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SATUAN PELAYANAN
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi BPTD Kelas Il dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Balai Pengelola Transportasi Darat
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing seksi, subbagian, satuan pelayanan, dan kelompok
jabatan fungsional adalah sebagai berikut :

1. Subbagian Tata Usaha

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, anggaran, dan laporan evaluasi
kinerja, pengelolaan urusan keuangan dan penerimaan negara bukan pajak, serta pelaporan Sistem
Akuntansi Instansi, urusan sumber daya manusia, hukum, hubungan masyarakat, persuratan
kearsipan, dan dokumentasi, pelayanan informasi publik, perlengkapan, rumah tangga, serta
evaluasi dan pelaporan.

2. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Mempunyai tugas melaksanakan pembangunan, pengembangan, pelayanan jasa, dan
pengoperasian Terminal Tipe A, Terminal Barang untuk umum, dan unit pelaksana penimbangan
kendaraan bermotor, pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan, serta bantuan teknis fasilitas
pendukung dan integrasi moda dan pelabuhan sungai, danau dan penyeberangan.

3. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan

Mempunyai tugas melaksanakan kalibrasi peralatan pengujian berkala dan pemeriksaan
kesesuaian fisik rancang bangun kendaraan bermotor, pemeriksaan dan sertifikasi kelaiklautan
kapal, analisis trayek angkutan jalan antar kota antar provinsi dan angkutan jalan yang disubsidi
oleh pemerintah pusat, penetapan jadwal operasi, pemberian subsidi angkutan jalan dan pelayaran
perintis sungai, danau, dan penyeberangan, serta bantuan teknis penyediaan sarana jalan, sungai,
danau, dan penyeberangan.

4. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan, dan Pengawasan

Mempunyai tugas melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu lintas jalan untuk jaringan jalan
nasional, penyediaan, pengoperasian, dan pemeliharaan perlengkapan jalan, rambu sungai dan
danau, sarana bantu navigasi pelayaran, dan sistem informasi manajemen lalu lintas sungai, danau
dan penyeberangan, pengerukan dan reklamasi di kolam pelabuhan penyeberangan dan alur sungai
dan danau, pemberian rekomendasi laik fungsi jalan nasional non tol, pemberian bantuan teknis
perlengkapan jalan, halte, dan rambu sungai danau, pengamatan dan pemantauan perusahaan
angkutan jalan, kegiatan karoseri, penyelenggaraan pengujian berkala kendaraan bermotor,
pelabuhan dan penyelenggara pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan komersil, operator
kapal sungai, danau, dan penyeberangan, kendaraan bermotor di jalan, tarif angkutan jalan, sungai,
danau, dan penyeberangan, pemberian subsidi angkutan jalan, pelaksanaan manajemen dan
rekayasa lalu lintas, pemenuhan perlengkapan jalan, persetujuan teknis analisis dampak lalu lintas,
pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan, pemenuhan kelaiklautan kapal sungai, danau, dan
penyeberangan, ketepatan waktu pelayanan, dan pemberian subsidi angkutan sungai, danau dan
penyeberangan, sarana bantu navigasi pelayaran sungai, danau dan penyeberangan, rambu, alur,
dan halte sungai danau, kegiatan pengerukan dan reklamasi di kolam pelabuhan penyeberangan
dan alur sungai danau, dan pemanfaatan bantuan teknis, pelaksanaan kegiatan kesyahbandaran
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pada pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan, penegakan hukum terhadap pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan, sungai, danau, dan
penyeberangan, serta patroli dan pengamanan pelayaran sungai, danau, dan penyeberangan.

5. Satuan Pelayanan

Satuan Pelayanan Balai Pengelola Transportasi Darat merupakan unit organisasi nonstruktural
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat.
Mempunyai tugas melaksanakan sebagian dan/atau seluruh tugas pengelolaan Terminal Tipe A,
Terminal Barang untuk umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan pelabuhan
sungai, danau, penyeberangan, pengendalian dan pengawasan keselamatan sarana, prasarana, lalu
lintas dan angkutan jalan, serta pengendalian dan pengawasan keselamatan dan keamanan
pelayaran angkutan sungai, danau dan penyeberangan.

6. Kelompok Jabatan Fungsional

Mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
Pengelola Transportasi Darat sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.

1.3 SUMBER DAYA MANUSIA

Data sumber daya manusia pada satuan kerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 11 Jawa
Barat per tanggal 31 Desember 2024 meliputi Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 299 (Dua
Ratus Sembilan Puluh Sembilan) orang dan Pegawai Pemerintah (PPPK) Sebanyak 51 ( Lima
Puluh Satu) Orang dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 437 (Empat Ratus Tiga
Puluh Tujuh) orang. Alokasi jumlah pegawai baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), untuk masing-masing satuan pelayanan dan kantor
induk sebagai berikut :

A | Kantor Induk 51 8 35 94

B | Satpel Terminal
1. TTA Harjamukti — Cirebon 18 3 19 40
2. TTA Indihiang — Tasikmalaya 22 3 21 46
3. TTA KH. Ahmad Sanusi - Sukabumi 15 1 37 53
4. TTA Ciakar — Sumedang 10 24 34
5. TTA Guntur Melati — Garut 23 2 37 62
6. TTA Banjar 19 1 30 50
7. TTA Cikampek 4 4 9 17
8. TTA Subang 7 1 24 32
9. TTA Kertawangunan — Kuningan 11 1 17 39
10.TTA Leuwipanjang — Bandung 23 6 46 75

C | Satpel UPPKB 0
1. UPPKB Balonggandu — Karawang 16 3 20 39
2. UPPKB Losarang — Indramayu 12 4 24 40
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3. UPPKB Kemang - Bogor 17 7 10 34
4. UPPKB Tomo — Sumedang 14 3 15 32
5. UPPKB Gentong — Tasikmalaya 16 3 18 37
6. UPPKB Cibaragalan - Purwakarta 8 1 12 21
7. UPPKB Bojong - Cianjur (belum

beroperasi)

D | Wilayah Kerja TSDP

1. Satuan Pelayanan Cirata 5 9 14
2. Satuan Pelayanan Saguling 3 4 10
3. Satuan Pelayanan Jatiluhur 1 9 7
4. Satuan Pelayanan Panjalu 1 11 12
5. Satuan Pelayanan Pangandaran 3 6 9

Tabel 1.1 Komposisi Pegawai BPTD JABAR Tahun 2024

Sumber : Pengelola Kepegawaian (Posisi 31 Desember 2024)

1.4 POTENSI, ISU STRATEGIS DAN PERMASALAHAN

1.4.1. Kewenangan

a. UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan
1) Terkait prasarana merupakan kewenangan Kementerian Perhubungan;

2) Terkait jalan merupakan kewenangan Kementerian Pekerjaan Umum (sekarang
bernama Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat);

3) Peraturan Pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009

Berbagai peraturan pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009 telah dapat diselesaikan
sebagai dasar pelaksanaan pekerjaan. Namun demikian masih terdapat Petunjuk
Teknis yang masih harus diselesaikan di tahun-tahun mendatang.

b. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

1) Pembagian urusan pemerintahan Bidang Perhubungan, untuk Pemerintah Pusat yaitu
Penyelenggaraan Keselamatan dan Keamanan Pelayaran dan Pengalihan P3D
(Personil, Pembiayaan Sarana dan Prasarana, dan Dokumen);

2) Komitmen Pemda dalam mendukung Pembangunan Prasarana Sub Sektor
Perhubungan Darat, seperti ketersediaan/pembebasan lahan untuk jalan akses.

c. PM No. 122 Tahun 2018

Yang menjadi kewenangan Kementerian Perhubungan dalam Transportasi Penyeberangan
adalah sebagai berikut:

1) Keselamatan dan Keamanan Pelayaran TSDP;
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2) Keselamatan dan Keamanan Angkutan di Perairan, Pelabuhan, Perlindungan
Lingkungan Maritim.

1.4.2. Sumber Daya Manusia

Pembentukan Balai Pengelola Transportasi Darat berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan No. PM 154 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola
Transportasi Darat yang telah diubah menjadi Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 20
Tahun 2018, perlu didukung oleh penambahan jumlah pegawai yang berstatus Pegawai Negeri
Sipil terutama dalam rangka penunjang pelaksanaan tupoksi sejalan dengan program kinerja
yang ingin diwujudkan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

1.4.3. Anggaran

Terdapat perbedaan yang cukup besar antara pagu kebutuhan usulan dengan alokasi anggaran,
sementara tugas yang diamanahkan begitu besar sehingga Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Jawa Barat hanya dapat memenuhi sebagian kebutuhan terhadap prasarana dan sarana
perhubungan darat.

1.4.4. Isu Strategis

Isu Strategis BPTD Kelas Il Jawa Barat adalah:

1. Pengoperasian Jembatan Timbang (UPPKB);

2. Pengoperasian Terminal Penumpang;

3. Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Jalan dan Angkutan Penyeberangan;
4. Penataan dan pembinaan SDM transportasi darat;

5. Perubahan Mindset dan Cultureset masyarakat, operator terkait prioritas angkutan jalan
dan angkutan umum;

6. ODOL (Over Dimension Over Loading);
7. Perencanaan anggaran dan proses pengadaan;
8. Uji berkala kendaraan bermotor oleh pemerintah dan swasta.

9. Pengalihan P3D (Personil, Pembiayaan Sarana dan Prasarana, dan Dokumen) Terminal
Tipe A dan UPPKB serta Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan.

10. Penganggaran melalui Pembiayaan Non APBN.
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1.4.5. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Pengelola
Transportasi Darat Tahun 2024 adalah:

1. Rencana Strategis

N

. Perjanjian Kinerja
3. Indikator Kinerja Kegiatan
4. Pengukuran Kinerja
5. Evaluasi Kinerja
1.5 SISTEMATIKA PELAPORAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2024 Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Jawa Barat ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Tugas Pokok dan Fungsi

1.3 Sumber Daya Manusia

1.4 Potensi, Isu Strategis dan Permasalahan
1.5 Sistematika Laporan

BAB Il PERENCANAAN KINERJA

1.1  Uraian Singkat Perencanaan Strategis

e Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024
1.2 Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2024

e Uraian Revisi Perjanjian Kinerja | Tahun 2024

e Uraian Revisi Perjanjian Kinerja Il Tahun 2024
BAB 111 AKUNTABILITAS KINERJA

1.1 Tahapan Pengukuran Kinerja
1.2 Pengukuran Capaian Kinerja
A. SK1 MENINGKATNYA KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT DAN
KETERPADUAN ANTARMODA TRANSPORTASI
e Uraian Sasaran Kegiatan
A.l. IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan
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A.1.1. Definisi Indikator Kinerja

A.1.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

A.1.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

A.1.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

A.2. IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe-A Dan Terminal Barang Yang Beroperasi

A.2.1 Definisi Indikator Kinerja

A.2.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

A.2.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

A.2.4 Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

A3. IKK 15 Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan

A.3.1 Definisi Indikator Kinerja

A.3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

A.3.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

A.3.4 Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

A.4. IKK 1.6 Jumlah Pelabuhan SDP Yang Beroperasi

A.4.1 Definisi Indikator Kinerja

A.4.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

A.4.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

A.4.4 Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

. SK2 MENINGKATNYA PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT

e Uraian Sasaran Kegiatan

B.1. IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) Di
Terminal Tipe-A

B.1.1. Definisi Indikator Kinerja

B.1.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

B.1.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

B.1.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

B.2. IKK 2.2 Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A
B.2.1. Definisi Indikator Kinerja
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B.2.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

B.2.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

B.2.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

B.3. IKK 2.3 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) Di
Pelabuhan SDP

B.3.1. Definisi Indikator Kinerja

B.3.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

B.3.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

B.3.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

. SK4 MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI DARAT

e Uraian Sasaran Kegiatan

C.1. IKK 3.1 Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap
Kondisi Ideal

C.1.1. Definisi Indikator Kinerja

C.1.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

C.1.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

C.1.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan dating

C.2. IKK 3.2 Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat

C.2.1. Definisi Indikator Kinerja

C.2.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

C.2.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

C.2.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

C.3. IKK 3.5 Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan
Transportasi Jalan

C.3.1. Definisi Indikator Kinerja

C.3.2. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

C.3.3. Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

C.3.4. Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

. SK5 Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat

e Uraian Sasaran Kegiatan

D.1. IKK 5.1 Kualitas Penyelenggaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat
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D.1.1.
D.1.2.

D.1.3.
D.14.

Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan dating

E. SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel
e Uraian Sasaran Kegiatan

.3

E.l.
E.1.1.
E.1.2.

E.1.3.
E.14.

IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
Definisi Indikator Kinerja

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan datang

Realisasi Anggaran

11.3.1.

11.3.2.

11.3.3.
111.3.4.

Alokasi Anggaran Tahun 2024

e Pagu Anggaran

e Rincian Per Sumber Dana Tahun 2024

e Rincian Per Jenis Belanja Tahun 2024

e Uraian Surat Pengesahan Revisi Anggaran

e Refocusing Anggaran Tahun 2024

e Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2024

e Rincian Revisi Per Jenis Belanja Tahun 2024

e Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja Tahun 2024
¢ Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2024
e Perbandingan Pagu dan Realisasi Tahun 2018 — 2024

Realisasi Anggaran Tahun 2024

e Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2024
e Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024

e Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024

¢ Analisis Dana Yang Tidak Terserap Oleh Unit Kerja

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Hambatan dan Kendala
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BAB IV PENUTUP
IV.1 Penutup
IV.1.1. Ringkasan Capaian
IV.2 Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab
LAMPIRAN

Rencana Kerja Tahunan Tahun 2024;
Perjanjian Kinerja Tahun 2024;
Rencana Aksi Tahun 2024;

Revisi Perjanjian Kinerja | Tahun 2024;
Revisi Rencana Aksi | Tahun 2024;
Revisi Perjanjian Kinerja Il Tahun 2024;
Revisi Rencana Aksi Il Tahun 2024;
Monitoring Rencana Aksi Tahun 2024.

NGk WD R
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

1.1 URAIAN SINGKAT PERENCANAAN STRATEGIS

Rencana Strategis Balai Pengelolaan Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat Tahun 2020 - 2024
merupakan rencana yang disusun untuk memberikan gambaran tentang Visi, Misi, Tujuan Sasaran,
Strategi, Kebijakan dan Program dalam kurun waktu 2020 - 2024 sebagai masukan dalam
penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian
Perhubungan 2020 - 2024 agar bersinergi dan mempunyai kesatuan arah dan tujuan pengembangan
Ditjen Hubdat.

Tabel Sasaran dan Indikator Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat Tahun
2024 sesuai draft Revisi Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat
2020-2024.

1) ) 3) (4) ®)
SK1 | Meningkatnya IKK1.1 | Persentase pelaksanaan % 100%
konektivitas keperintisan angkutan jalan
;ransp(;)rtaSI IKK1.3 | Jumlah terminal tipe-A dan Lokasi 10
arat dan terminal barang yang
keterpaduan beroperasi
antarmoda IKK1.5 | Persentase pelaksanaan % 100%
transportasi

pelayanan keperintisan

angkutan penyeberangan
IKK1.6 | Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi

SK2 | Meningkatnya Persentase pelaksanaan
pelayanan IKK2.1 | Standar Pelayanan Minimal % 90%
transportasi darat (SPM) di terminal tipe-A
Persentase penerapan

IKK2.2 SMART terminal tipe-A
Persentase pelaksanaan

IKK2.3 | Standar Pelayanan Minimal % 100%
(SPM) di pelabuhan SDP
SK4 | Meningkatnya Persentase perlengkapan
keselamatan IKK3.1 | jalan yang telah terpasang % 90%
transportasi darat terhadap kondisi ideal

% 100%

Persentase pelanggaran pada
IKK3.2 | UPPKB Ditjen Perhubungan % 35%
Darat
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1) ) ®) (4) (®)
Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang
IKK3.5 keselamatan transportasi Orang 100
jalan
SKS 'l\élj Qllirggskatnya Kualitas penyelengaraan
Penyelengaraan IKK5.1 guklingan teknis transportasi Nilai 85
Dukungan Teknis ara
Transportasi Tingkat Penyelenggaraan
Darat Perkantoran Ditjen -
IKK1 Perhubungan Darat Nilai 8

e Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024

Rencana Kinerja Tahunan BPTD Wilayah Kelas Il Jawa Barat Tahun 2024 merupakan penjabaran
dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra BPTD Tahun 2020-2024, dan akan
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunan untuk mencapai sasaran kinerja yang telah
ditentukan dan tercantum dalam perjanjian kinerja.

Dalam perkembangannya Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024 BPTD Kelas Il Jawa Barat
mengalami penambahan terutama dalam hal penambahan sasaran kegiatan yang tercantum
berdasarkan hasil perumusan revisi manual Indikator Kinerja Utama BPTD dan penyusunan draft
rencana strategis Tahun 2020-2024 dengan rincian sebagai berikut :

) @) (3) 4) (®)
SK1 | Meningkatnya IKK1.1 | Persentase pelaksanaan % 100%
konektivitas keperintisan angkutan jalan
gansp;rtaSI IKK1.3 | Jumlah terminal tipe-A dan Lokasi 10
arat dan terminal barang yang
keterpaduan beroperasi
antarmoda IKK1.5 | Persentase pelaksanaan % 100%
transportasi

pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan

IKK1.6 | Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
SK2 | Meningkatnya Persentase pelaksanaan
pelayanan IKK2.1 | Standar Pelayanan Minimum % 100%
transportasi darat (SPM) di terminal tipe-A
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1) ) ®) (4) ()
Persentase penerapan
IKK2.2 SMART terminal tipe-A % 100%
Persentase pelaksanaan
IKK2.3 | Standar Pelayanan Minimum % 100%
(SPM) di pelabuhan SDP
SK4 | Meningkatnya Persentase perlengkapan
keselamatan IKK3.1 | jalan yang telah terpasang % 90%
transportasi darat terhadap kondisi ideal
Persentase pelanggaran pada
IKK3.2 | UPPKB Ditjen Perhubungan % 35%
Darat
Jumlah masyarakat yang
IKK3.5 ;r(ersosialisasi tentang Orang 100
eselamatan transportasi
jalan
SK5 | Meningkatnya
Kualitas :
Penyelengaraan Kualitas penye_lengaraan _ o
. IKK5.1 | dukungan teknis transportasi Nilai 85
Dukungan Teknis d
. arat
Transportasi
Darat
SK1 | Meningkatnya
gli:g::trg?;t Tingkat Penye!e_nggaraan N
Jenderal IKK6.1 | Perkantoran Ditjen Nilai 85
Perhubungan Darat
Perhubungan
Darat

11.2  URAIAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Jawa Barat merupakan kontrak
kinerja antara Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat dengan Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat dan harus dilaksanakan dalam Tahun 2024 dan merupakan indikator yang
didukung melalui pendanaan APBN.

Dalam perkembangannya, Perjanjian Kinerja Tahunan Tahun 2024 ini mengalami perubahan dari
tahun sebelumnya seiring adanya revisi manual Indikator Kinerja Utama yang berlaku di
lingkungan BPTD dengan rincian sebagai berikut :
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Perhubungan Darat

1) ) ®) (4) ()
SK1 | Meningkatnya IKK1.1 | Persentase pelaksanaan % 100%
konektivitas keperintisan angkutan jalan
;[jransp(;)rtaa IKK1.3 | Jumlah terminal tipe-A dan Lokasi 10
karat "’(‘jn terminal barang yang
eterpa (;Jan beroperasi
?ntarmot a IKK1.5 | Persentase pelaksanaan % 100%
ransportast pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan
IKK1.6 | Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
SK2 | Meningkatnya Persentase pelaksanaan
pelayanan IKK2.1 | Standar Pelayanan Minimal % 90%
transportasi darat (SPM) di terminal tipe-A
Persentase penerapan 0 0
IKK2.2 SMART terminal tipe-A & 100%
Persentase pelaksanaan
IKK2.3 | Standar Pelayanan Minimal % 100%
(SPM) di pelabuhan SDP
SK4 | Meningkatnya Persentase perlengkapan
keselamatan IKK3.1 | jalan yang telah terpasang % 90%
transportasi darat terhadap kondisi ideal
Persentase pelanggaran pada
IKK3.2 | UPPKB Ditjen Perhubungan % 35%
Darat
Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang
IKK3.5 keselamatan transportasi Orang 100
jalan
SKS I\KAE gllir;gskatnya Kualitas penyelengaraan
Penyelengaraan IKK5.1 gukl:ngan teknis transportasi Nilai 85
Dukungan Teknis ara
Transportasi Tingkat Penyelenggaraan
Darat iti
IKK1 Perkantoran Ditjen Nilai 85
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1. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. 7.038.965.000
2. Pelayanan Transportasi Darat Rp. 56.511.986.000
3. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 57.999.561.000
4, Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 5.937.500.000
5. Eengelolaan Sistem Informasi dan Teknelogi Transportasi Rp. 295 000.000
arat
6. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 6.418.931.000
7. Program Pengelola:fm Perencanaan,Keuangan,BMN dan Rp. 36.754.970.000
Umum Transportasi Darat

e Uraian Revisi Perjanjian Kinerja Il Tahun 2024

Dikarenakan adanya pergantian Direktur Jenderal Perhubungan Darat dan adanya perubahan
pagu anggaran terakhir di BPTD Kelas Il Jawa Barat, maka pada tanggal 02 Desember 2024
dilakukan revisi Perjanjian Kinerja.

Adapun rincian Revisi Perjanjian Kinerja Il Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1) ) @) (4) ()
SK1 | Meningkatnya IKK1.1 | Persentase pelaksanaan % 90%
konektivitas keperintisan angkutan jalan
transportasi darat IKK1.3 | Jumlah terminal tipe-A dan Lokasi 10
dan Keterpaduan terminal barang yang
antarmoda beroperasi
transportasi IKK1.5 | Persentase pelaksanaan % 90%

pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan

IKK1.6 | Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
SK2 | Meningkatnya Persentase pelaksanaan
pelayanan IKK2.1 | Standar Pelayanan Minimum % 100%
transportasi darat (SPM) di terminal tipe-A

Persentase penerapan SMART

IKK2.2 terminal tipe-A

% 100%
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1) ) ®) (4) ()
Persentase pelaksanaan
IKK2.3 | Standar Pelayanan Minimum % 100%
(SPM) di pelabuhan SDP

SK4 | Meningkatnya Persentase perlengkapan jalan
keselamatan IKK3.1 | yang telah terpasang terhadap % 90%
transportasi darat kondisi ideal

Persentase pelanggaran pada
IKK3.2 | UPPKB Ditjen Perhubungan % 35%
Darat

Jumlah masyarakat yang
IKK3.5 | tersosialisasi tentang Orang 100
keselamatan transportasi jalan

SK5 | Meningkatnya

Kualitas Kualitas penyelengaraan
Penyelengaraan IKK5.1 | dukungan teknis transportasi Nilai 85
Dukungan Teknis darat

Transportasi Darat
SK6 | Meningkatnya
Birokrasi
Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat

Tingkat Penyelenggaraan
IKK6.1 | Perkantoran Ditjen Nilai 85
Perhubungan Darat

1. Program Infrastuktur Konektifita Rp. 179.049.642.000
2. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp. 28.703.927.000
3. Pelayanan Transportasi Darat Rp. 76.117.906.000
4. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 63.198.191.000
5. Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 11.029.618.000
6. Program Dukungan Manajemen Rp. 50.114.111.000
7. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 6.987.638.000
8. _T_fgggégﬁ::i Iz)e;;a;tcanaan,Keuangan,BMN dan Umum Rp. 43.126.473.000

l
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BAB 111
AKUNTABILITAS KINERJA

1.1 TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

Akuntanbilitas Kinerja adalah pencapaian kinerja suatu intansi pemerintah dikaitkan dengan
sejauh mana organisasi tersebut telah melakukan upaya-upaya strategis dan operasional untuk
mencapai sasaran dan tujuan dalam rangka pemenuhan visi dan misinya. Akuntabilitas Kinerja
Intansi  Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggung jawaban secara
periodik.

1.2 PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA

Pengukuran Kkinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi. Pengukuran tersebut merupakan hasil dari suatu penilaian yang
sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja.

Tahapan Pengukuran Kinerja dilakukan melalui sistem aplikasi berbasis web e-Performance yang
menyediakan fasilitas inputing, updating dan monitoring pengukuran kinerja per bulan maupun
triwulan yang dapat dimanfaatkan secara mandiri di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat pada umumnya serta Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat pada
khususnya, dengan alamat http://www.eperformance.dephub.go.id dimana dengan menggunakan
sistem aplikasi ini pelaksanaan monitoring dapat dilakukan secara intensif sehingga
penyelenggaraan manajemen kinerja organisasi menjadi optimal.

Metode Pengukuran

Dalam menentukan nilai pengukuran kinerja, hasil pengukuran kinerja dimaksud disampaikan
dalam bentuk Prosentase. Adapun rumus yang digunakan dalam pengukuran Kinerja Persentase
pencapaian untuk Indikator Kinerja Program adalah sebagai berikut:

Persentase Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, telah ditetapkan cara
perhitungan Persentase capaian kinerja sebagai berikut :
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a. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka
perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut :

Realisasi
Target

Capaian Kinerja = x 100 %

b. Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang semakin buruk, maka
perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus sebagai berikut :

(Targer - (Realisasi - Target) \ 403 o

Capaian Kinerja =
Target

e Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Tahun 2024

Pengukuran kinerja yang dilakukan adalah pengukuran terhadap realisasi Kinerja dan juga
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya. Pengukuran capaian kinerja meliputi
perbandingan target dan realisasi kinerja terhadap perjanjian kinerja 2024, dan analisis
penyebab keberhasilan atau kegagalan, serta alternatif solusi terhadap pencapaian Indikator
Kinerja Kegiatan Tahun 2024.

Analisis dan Evaluasi kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja dengan menggunakan
formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk
menilai keberhasilan atau ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan
sasaran yang telah ditetapkan.

Hasil pengukuran kinerja BPTD Kelas Il Jawa Barat, diperoleh berdasarkan data realisasi
masing-masing indikator kinerja. Untuk mewujudkan 12 (dua belas) indikator kinerja yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dari total 12 (sembilan belas) indikator
kinerja yang tertuang dalam Rencana Strategis BPTD, bermuara pada terwujudnya 5 (lima)
Sasaran Kegiatan yang ingin dicapai pada periode 2020-2024.

Dari hasil pengukuran kinerja, dengan menggunakan perbandingan antara target revisi
perjanjian kinerja dengan capaian BPTD Kelas Il Jawa Barat maka diperoleh data Capaian
Kinerja adalah sebesar 100,00 %. Nilai tersebut berasal dari rata-rata capaian dari seluruh
sasaran kegiatan sebagaimana tampak pada tabel berikut :
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A.SK1 MENINGKATNYA KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT dan

KETERPADUAN ANTARMODA TRANSPORTASI

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat merupakan salah satu direktorat di bawah
Kementerian Perhubungan yang mempunyai peran strategis dalam mendorong
pemangku kepentingan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat melaksanakan kebijakan
dan strategi pembangunan di bidang transportasi darat yang dirumuskan dalam RPJMN
dan Draft Renstra Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2020-2024. Kegiatan
pembangunan dan pelayanan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat melalui Balai
Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas Il Jawa Barat mengawal dan memastikan
program-program prioritas pembangunan nasional direncanakan, dan dilaksanakan,
memiliki daya saing dan nilai tambah serta dapat memberikan manfaat pada
kesejahteraan masyarakat Indonesia khususnya wilayah Provinsi Jawa Barat. Sehingga
hasil pembangunan dan pelayanan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat melalui BPTD
dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan dan masyarakat sesuai tugas dan
wewenangnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan negara. Untuk
mendukung kebijakan tersebut strategi yang dilakukan oleh BPTD Kelas Il Jawa Barat
adalah dengan mewujudkan pelayanan transportasi darat yang handal, berdaya saing dan
memberikan nilai tambah dalam rangka mewujudkan konektivitas dan peningkatan
angkutan perkotaan.

Pencapaian Sasaran Kegiatan 1 diukur melalui 6 (enam) Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK), yaitu:

1. IKK 1.1.Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan;

2. IKK 1.3.Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang Beroperasi;

3. IKK 1.5.Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyebrangan.
4. IKK 1.6.Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi

A.1l IKK1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan
A.1.1 Definisi Indikator Kinerja
Penyelenggaraan subsidi angkutan jalan perintis berpedoman pada Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2019. Ada dua kriteria untuk menetapkan
angkutan jalan perintis, yaitu faktor finansial dan faktor keterhubungan.

Kriteria faktor finansial berupa tingkat kemampuan daya beli masyarakat
untuk aksesbilitas angkutan antardaerah masih rendah, trayek yang penetapan
tarifnya di bawah biaya operasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah, dan mendorong pertumbuhan dan pengembangan wilayah.

Sedangkan kriteria faktor keterhubungan dapat berupa menghubungkan wilayah
terisolasi dan/atau belum berkembang dengan kawasan perkotaan yang
belum dilayani angkutan umum, menghubungkan daerah terpencil, terluar,
dan tertinggal dengan wilayah yang sudah terbangun di wilayah Indonesia, melayani

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT



daerah yang terkena dampak bencana alam, dan melayani perpindahan penumpang
dari Angkutan penyeberangan perintis atau Angkutan udara perintis.

Dalam hal pelayanan Angkutan Jalan Perintis untuk angkutan orang harus
memenubhi Kriteria sebagai berikut :

a. Memiliki trayek tetap dan teratur;

b. Sifat pelayanan tidak boleh terhenti;

c. Tidak bersinggungan dengan trayek yang sudah dilayani oleh angkutan umum
lainnya;

d. Lokasi keberangkatan dan kedatangan berupa terminal, halte, atau fasilitas
perpindahan moda dalam rangka integrasi pelayanan intra dan antarmoda;

e. Mencantumkan informasi trayek dan tarif pada terminal atau fasilitas
perpindahan moda dalam rangka integrasi pelayanan intra dan antarmoda;

f. Memberikan pelayanan angkutan paling sedikit 1 keberangkatan dalam setiap
hari; dan

g. Menyediakan kendaraan cadangan paling sedikit 10% dari jumlah kendaraan
yang dioperasikan.

Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan jalan adalah perbandingan
antara jumlah pelayanan Angkutan Perintis di Jalan dengan jumlah pelayanan yang
direncanakan.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Pelaksanaan Keperintisan Angkutan
Jalan dengan satuan ukur persentase digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah RIT Realisasi pada Tahun 2024
x 100%

Jumlah RIT yang direncanakan

RIT adalah satu kali perjalanan dari tempat asal ke tempat tujuan atau sebaliknya

A.1.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Tahun 2024

sebesar 90% jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebesar

100%, maka capaian kinerja mencapai 100%.

Pencapaian ini digambarkan pada Grafik I11.1. Grafik Capaian IKK Persentase

Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan adalah sebagai berikut:
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PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024

100

B TARGET 2024

20 B CAPAIAN 2024
80 m TARGET TW |

70 B REALISASI TW |
60 m TARGET TW I
>0 B REALISASI TW Il
40 m TARGET TW IlI
30 B REALISASI TW Il
20 W TARGET TW IV
12 B REALISASI TW IV

TARGET CAPAIAN TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI
2024 2024 TW I TW I TW I TW I TW I TW III TWIV  TWIV

90 100 25 25 60 60 75 75 90 100

A.1.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP.DRJD 3385
Tahun 2021 tanggal 11 November 2021 tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan
Jalan Perintis Tahun 2024, sebanyak 338 trayek ditetapkan untuk dilayani Angkutan
Jalan Perintis.

Hakekat pemberian subsidi bagi angkutan perintis adalah lokasi pelayanan untuk
menghubungkan antara daerah terisolir, terpencil dan tertinggal. Di lokasi tersebut
pula tidak ada penyelenggaraan layanan transportasi lainnya dan secara aspek bisnis
belum atau tidak menguntungkan.

Melalui penyelenggaraan angkutan jalan perintis diharapkan dapat mengembangkan
potensi perekonomain daerah. Keberadaan bus keperintisan sangat penting dan
diharapkan oleh masyarakat di daerah pedalaman yang belum terjangkau sarana
transportasi umum secara optimal.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan
Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar 99,99% yang menunjukkan bahwa
realisasi indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan Indikator
Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan pada Tahun 2024
didukung dengan kegiatan Layanan Angkutan Jalan Perintis berupa pemberian subsidi
angkutan keperintisan di wilayah Bandung dan Bogor berdampak pada terlayaninya
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aksesibilitas transportasi darat yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang
dilalui trayek angkutan perintis.

Dari layanan pelaksanaan keperintisan angkutan jalan di wilayah Bandung dan Bogor
Tahun 2024 diketahui bahwa :

Jumlah RIT Realisasi s/d TW IV
18.902 RIT x 100%

Jumlah RIT yang direncanakan

37.966 RIT

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Tahun 2024 yaitu sebesar 80%. Adapun
realisasi anggaran dukungan terhadap Kegiatan Pelaksanaan Keperintisan Angkutan
Jalan Tahun Anggaran 2024 per 31 Desember 2024 telah terealisasi sebanyak Rp.
9.733.264.927,- dari total pagu sebesar Rp. 9.733.268.000,- atau sebesar 100 %
dengan rincian sebagai berikut :

1. Subsidi Angkutan Keperintisan Bandung dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
6.264.279.000,- dan realisasi s/d mencapai Rp. 6.264.278.115,- atau 100%

2. Subsidi Angkutan Keperintisan Bogor dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
3.468.989.000,- dan realisasi s/d mencapai Rp. 3.468.986.812,- atau ,100 %.

A.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Tahun
2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang baik ini,
namun BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan melalui :

1. Pemberian subsidi bagi angkutan perintis yang melayani masyarakat di daerah
pedalaman yang belum terjangkau sarana transportasi umum secara optimal
(pengusulan rute baru);

2. Terus berupaya memberikan sosialisasi kepada masyarakat sekitar yang dilalui
oleh rute angkutan keperintisan;

3. Melaksanakan monitoring efektifitas pelaksanaan angkutan jalan perintis secara
mandiri.
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A.2. IKK.1.3Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang Beroperasi
A.2.1 Definisi Indikator Kinerja

Terminal Tipe-A yang beroperasi merupakan Terminal Tipe-A yang telah selesai
dibangun dan telah beroperasi. Sedangkan, Terminal Barang yang beroperasi
merupakan Terminal Barang yang telah selesai dibangun dan telah melayani Angkutan
Barang di jalan.

Terminal tipe-A adalah Terminal Tipe-A yang dikelola oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal
Barang yang Beroperasi dengan satuan ukur jumlah lokasi digunakan rumus sebagai
berikut :

= Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang Beroperasi

2.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Capaian Kinerja Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang beroperasi pada
Triwulan I, Triwulan I1, Triwulan I11, dan Triwulan IV Tahun 2024 sebanyak 10 Lokasi
dengan persentase sebesar 100% jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 sebanyak 10 Lokasi dengan persentase sebesar 100%, maka capaian kinerja
mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Grafik I11.3. Grafik Capaian IKK
Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang Beroperasi pada Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024

12 B TARGET 2024
10 H CAPAIAN 2024

B TARGET TW I

B REALISASI TW |

B TARGET TW II

W REALISASI TW I

B TARGET TW III

B REALISASI TW III

B TARGET TW IV

W REALISASI TW IV
0

[e)

[e)]

S

N

TARGET CAPAIAN TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI
2024 2024 TW I TWI TW I TWII TW I TW III TW IV TW IV
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A.2.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat, BPTD Kelas Il Jawa Barat
memiliki 10 Terminal Tipe-A yang beroperasi.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang
Beroperasi pada Tahun 3 memiliki persentase capaian sebesar 100% yang
menunjukkan bahwa realisasi indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan.
Keberhasilan Indikator Kinerja Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang
beroperasi pada Tahun 2024 didukung dengan kegiatan operasional layanan
Terminal Tipe-A yang melayani para penumpang yang ingin menggunakan jasa
layanan kendaraan umum untuk angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) dan
atau Angkutan Lintas Batas Negara, Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP),
Angkutan Kota dan Perdesaan.

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal
Tipe A dan Terminal Barang yang Beroperasi pada Tahun 2024 memiliki persentase
capaian sebesar 100%. Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap Kegiatan
Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang Beroperasi Tahun Anggaran
2024 per 31 Desember 2024 telah terealisasi sebanyak Rp. 29.088.307.818,- dari
total pagu sebesar Rp. 29.458.610.000,- atau sebesar 98,74 % dengan rincian sebagai
berikut :

1. Operasional Terminal Banjar dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.786.666.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.786.591.397,- atau 100%;

2. Operasional Terminal Indihiang (Tasikmalaya) dengan dukungan anggaran
sebesar Rp. 1.922.360.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.922.302.681,- atau
100%;

3. Operasional Terminal Guntur Melati (Garut) dengan dukungan anggaran sebesar
Rp. 2.703.171.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.703.072.095,- atau 100%;

4. Operasional Terminal Subang dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.791.467.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.791.401.006,- atau 100%;

5. Operasional Terminal Sudirman (Sukabumi) dengan dukungan anggaran sebesar
Rp. 2.576.973.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.573.868.820,- atau 100%;

6. Operasional Terminal Ciakar (Sumedang) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.831.619.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.831.480.144,- atau 99,99%;

7. Operasional Terminal Kertawangunan (Kuningan) dengan dukungan anggaran
sebesar Rp. 1.595.652.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.595.574.273,- atau
100%;
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8. Operasional Terminal Harjamukti (Cirebon) dengan dukungan anggaran sebesar
Rp. 2.290.559.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.290.375.719,- atau 99,99%;

9. Operasional Terminal Cikampek dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.405.710.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.405.623.265,- atau 99,99%;

10. Operasional Terminal Leuwipanjang dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
6.054.433.000,- dan realisasi mencapai Rp. 5.868.350.549,- atau 93,92%.

A.2.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang
beroperasi Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan
yang sangat memuaskan ini, BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan
kinerja pelaksanaan operasionalisasi Terminal Tipe A secara optimal. Kami juga
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan baik melalui revitalisasi/rehabilitasi
maupun peningkatan sarana prasarana pendukung layanan Terminal.

1. Perbaikan penyelenggaraan operasional Terminal Tipe A baik berupa dukungan
sarana dan prasarananya maupun peningkatan kualitas pelayanannya;

2. Melaksanakan perbaikan sistem informasi Terminal baik berupa ticketing online,
maupun informasi keberangkatan dan kedatangan Bus dari Terminal secara online;

3. Terus melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk naik Bus di Terminal.

A3.IKK.1.5 Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan

3.1 Definisi Indikator Kinerja

Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan penyeberangan adalah
perbandingan antara jumlah pelayanan Angkutan penyeberangan Perintis dengan
jumlah daerah tertinggal, terpencil dan terluar.

3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan SDP Tahun 2024 sebesar 90%
jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebesar 90%, maka
capaian kinerja mencapai 100%.

Pencapaian ini digambarkan pada Grafik 1l1.1. Grafik Capaian IKK Persentase
Pelaksanaan Keperintisan SDP adalah sebagai berikut:
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A.3.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat, serta munculnya anggaran kegiatan
Tahun 2024 pada DIPA/POK BPTD Kelas Il Jawa Barat. Untuk Tahun 2024 BPTD
Kelas Il Jawa Barat memiliki tugas

Hakekat pemberian subsidi bagi angkutan perintis adalah lokasi pelayanan untuk
menghubungkan antara daerah terisolir, terpencil dan tertinggal. Di lokasi tersebut
pula tidak ada penyelenggaraan layanan transportasi lainnya dan secara aspek bisnis
belum atau tidak menguntungkan.

Melalui penyelenggaraan angkutan jalan perintis diharapkan dapat mengembangkan
potensi perekonomain daerah. Keberadaan bus keperintisan sangat penting dan
diharapkan oleh masyarakat di daerah pedalaman yang belum terjangkau sarana
transportasi umum secara optimal.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Keperintisan SDP Tahun 2024
memiliki persentase capaian sebesar 99,99% yang menunjukkan bahwa realisasi
indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan Indikator Kinerja
Persentase Pelaksanaan Keperintisan SDP pada Tahun 2024 didukung dengan
kegiatan Layanan Angkutan SDP berupa pemberian subsidi angkutan Layanan
Keperintisan di Ro ro Long Distrance Ferry Patimban — Banjarmasin dan Patimban -
Pontianak berdampak pada terlayaninya aksesibilitas transportasi darat yang dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat yang dilalui trayek angkutan perintis.
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Dari layanan pelaksanaan keperintisan angkutan jalan di di Ro ro Long Distrance Ferry
Patimban — Banjarmasin dan Patimban -Pontianak Tahun 2024 diketahui bahwa :

Jumlah RIT Realisasi s/d TW IV
18.902 RIT X 90%

Jumlah RIT yang direncanakan

37.966 RIT

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Pelaksanaan Keperintisan SDP Tahun 2024 yaitu sebesar 80%. Adapun realisasi
anggaran dukungan terhadap Kegiatan Pelaksanaan Keperintisan SDP Tahun
Anggaran 2024 per 31 Desember 2024 telah terealisasi sebanyak Rp. 16.123.727.808,-
dari total pagu sebesar Rp. 16.123.728.000,- atau sebesar 100 % dengan rincian
sebagai berikut :

1. Subsidi Angkutan Keperintisan di Ro ro Long Distrance Ferry Patimban —
Banjarmasin dan Patimban -Pontianak dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
16.123.728.000,- dan realisasi s/d mencapai Rp. 16.123.727.808,- atau 100%

A.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan SDP Tahun 2024 yang
menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang baik ini, namun BPTD
Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja pelaksanaan keperintisan SDP
melalui :

4. Pemberian subsidi bagi angkutan perintis yang melayani masyarakat di daerah
pedalaman yang belum terjangkau sarana transportasi secara optimal

5. Terus berupaya memberikan sosialisasi kepada masyarakat sekitar yang dilalui
oleh rute angkutan keperintisan;

6. Melaksanakan monitoring efektifitas pelaksanaan SDP perintis secara mandiri.

A.4 IKK.1.6 Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi
A.4.1 Definisi Indikator Kinerja

Pelabuhan penyeberangan adalah pelabuhan laut yang digunakan untuk angkutan
penyeberangan. Pelabuhan penyeberangan adalah Pelabuhan penyeberangan kelas I,
kelas 11, dan kelas Ill. Sedangkan, Pelabuhan sungai dan danau adalah pelabuhan
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

umum untuk kegiatan angkutan sungai, danau, waduk, dan terusan. Pelabuhan sungai
dan danau adalah pelabuhan pengumpul dan pengumpan.

Pelabuhan SDP yang beroperasi merupakan Pelabuhan SDP yang dibangun melalui
APBN.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi
dengan satuan ukur jumlah lokasi digunakan rumus sebagai berikut :

= Jumlah Pelabuhan SDP yang telah selesai dibangun dan dioperasikan s.d tahun (n)

A.4.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi 111
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Pada Tahun 2024 terdapat target kinerja atas indikator kinerja kegiatan Jumlah
Pelabuhan SDP yang Beroperasi sebanyak 15 Lokasi dengan capaian sebanyak 15
Lokasi wilayah kerja, maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Grafik I11.6. Grafik Capaian IKK Jumlah Pelabuhan SDP yang
Beroperasi pada Tahun 2024 adalah sebagai berikut:
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A.4.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2016 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat, serta munculnya anggaran kegiatan
Tahun 2024 pada DIPA/POK BPTD Kelas Il Jawa Barat. Untuk Tahun 2024 BPTD
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Kelas Il Jawa Barat memiliki tugas untuk operasional Pelabuhan Penyeberangan di
sebanyak 1 lokasi.

Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi pada Tahun 2024
memiliki persentase capaian sebesar 100% yang menunjukkan bahwa realisasi
indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan Indikator Kinerja
Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi pada Tahun 2024 didukung dengan kegiatan
operasional Pelabuhan Sungai, Danau dan Penyeberangan di 15 Lokasi yang berada di
Provinsi Jawa Barat.

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan
SDP yang Beroperasi pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar 100%.
Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap Jumlah Pelabuhan SDP yang
Beroperasi Tahun Anggaran 2024, per 31 Desember 2024 telah terealisasi sebanyak
Rp. 3.505.006.911,- dari total pagu sebesar Rp. 3.505.207.000,- atau sebesar 99,99
% dengan rincian sebagai berikut :
1. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Dermaga Maroko, Bunder, Ranca Ririp
dan Cililin dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 564.855.000,- dan realisasi
mencapai Rp. 564.803.600,- atau 99,99%;

2. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Dermaga Jangari, Leuwiorok, Kebon
Coklat, Ciputri, Cilincing dan Babakan Garut (Waduk Cirata) dengan dukungan
anggaran sebesar Rp. 830.322.000,- dan realisasi mencapai Rp. 830.264.460,- atau
99,99%;

3. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Servis Jatiluhur, Tanggul Usuman
Banyu Biru, Parang Gemlong dan Galumpit dengan dukungan anggaran sebesar
Rp. 806.296.000,- dan realisasi mencapai Rp. 806.269.001,- atau 100%;

4. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Majingklak, Kalipucang,
Pamorotan dan Cijulang dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 674.640.000,-
dan realisasi mencapai Rp. 674.576.950,- atau 99,99%;

5. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Situ Panjalu, Situ Gede dan Waduk
Darma dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 629.094.000,- dan realisasi
mencapai Rp. 629.092.900,- atau 100%;

Dengan dimulainya penerapan pengawasan pelayanan di 15 Lokasi wilayah kerja
TSDP maka pada Tahun 2024 Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat
memiliki Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan SDP yang beroperasi walaupun
untuk saat ini status pelabuhannya masih dibawah otoritas Dinas Perhubungan Provinsi
Jawa Barat yang realisasinya pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian Kinerja
sebesar 100%.
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A.4.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Pada Tahun 2024 ini, kegiatan lingkup TSDP telah didukung dengan anggaran
operasionalisasi pengawasan pelayanan untuk 15 lokasi/wilayah kerja. Tentunya ke
depan besar harapannya untuk terus kami tingkatkan pelayanannya dengan dukungan
anggaran yang bukan hanya operasional pengawasannya namun juga pembangunan
Pelabuhan penyeberangannya.

Dari hasil capaian kinerja Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi Tahun 2024 yang
menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang cukup memuaskan ini,
BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan Kkinerja pelaksanaan
operasionalisasi Pelabuhan SDP secara optimal. Kami juga terus berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan baik melalui revitalisasi/rehabilitasi maupun
peningkatan sarana prasarana pendukung layanan Pelabuhan SDP.

1. Perbaikan penyelenggaraan operasional Pelabuhan SDP baik berupa dukungan
sarana dan prasarananya maupun peningkatan kualitas pelayanannya;

2. Melaksanakan perbaikan sistem informasi Pelabuhan SDP baik berupa ticketing
online, maupun informasi keberangkatan dan kedatangan;

3. Terus melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat terkait keselamatan pelayaran
Pelabuhan penyeberangan.

B. SK2 MENINGKATNYA PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT
Pencapaian Sasaran Kegiatan 2 diukur melalui 3 (tiga) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), yaitu:
1. IKK 2.1. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A;
2. IKK 2.2. Persentase penerapan SMART terminal tipe-A,;
3. IKK 2.3. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan
SDP.

B.1 IKK.2.1 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe A
B.1.1 Definisi Indikator Kinerja

Berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal
Angkutan Jalan, Standar Pelayanan terminal penumpang mencangkup pelayanan
keselamatan, pelayanan keamanan, pelayanan kehandalan/keteraturan, pelayanan
kenyamanan, pelayanan kemudahan/keterjangkauan, pelayanan kesetaraan.

Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A dihitung
pada Terminal Tipe-A yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.
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Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di Terminal Tipe-A dengan satuan ukur persentase digunakan rumus
sebagai berikut :

Jumlah Nilai Indikator Jenis
— Pelayanan Terminal Tipe A yang
memenuhi Standar Pelayanan

0,
Jumlah Total Nilai Indikator Jenis X 100%

Pelayanan Sesuai Standar Pelayanan
(SP)

B.1.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal
Tipe A Tahun 2024 target sebesar 100% dengan capaian 100%. Grafik Capaian IKK
Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Terminal Tipe A pada Tahun
2024 adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024
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B.1.3 Analis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Angkutan
Jalan, Standar Pelayanan terminal penumpang mencangkup pelayanan keselamatan,
pelayanan keamanan, pelayanan kehandalan/keteraturan, pelayanan kenyamanan, pelayanan
kemudahan/keterjangkauan, pelayanan kesetaraan.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe-A pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian kinerja sebesar 100%,
dimana hal ini ditunjukan dengan berbagai peningkatan kualitas pelayanan di masing-masing
terminal Tipe-A di bawah naungan BPTD Kelas Il Jawa Barat.

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe A
dan Terminal Barang yang Beroperasi pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar
100%. Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap Kegiatan Jumlah Terminal Tipe A dan
Terminal Barang yang Beroperasi Tahun Anggaran 2024, 31 Desember 2024 telah terealisasi
sebanyak Rp. 29.088.307.818,- dari total pagu sebesar Rp. 29.458.610.000,- atau sebesar
98,74 % dengan rincian sebagai berikut :

1. Operasional Terminal Banjar dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 2.786.666.000,- dan

realisasi mencapai Rp. 2.786.591.397,- atau 100%;

2. Operasional Terminal Indihiang (Tasikmalaya) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.922.360.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.922.302.681,- atau 100%;

3. Operasional Terminal Guntur Melati (Garut) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.703.171.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.703.072.095,- atau 100%;

4. Operasional Terminal Subang dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 1.791.467.000,- dan
realisasi mencapai Rp. 1.791.401.006,- atau 100%;

5. Operasional Terminal Sudirman (Sukabumi) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.576.973.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.573.868.820,- atau 100%;

6. Operasional Terminal Ciakar (Sumedang) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.831.619.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.831.480.144,- atau 99,99%;

7. Operasional Terminal Kertawangunan (Kuningan) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.595.652.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.595.574.273,- atau 100%;

8. Operasional Terminal Harjamukti (Cirebon) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.290.559.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.290.375.719,- atau 99,99%;

9. Operasional Terminal Cikampek dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 1.405.710.000,-
dan realisasi mencapai Rp. 1.405.623.265,- atau 99,99%;

10. Operasional Terminal Leuwipanjang dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
6.054.433.000,- dan realisasi mencapai Rp. 5.868.350.549,- atau 93,92%.
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B.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe-A Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan
yang sangat memuaskan ini, BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) Terminal Tipe-A secara optimal. Kami juga
terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan baik melalui revitalisasi/rehabilitasi maupun
peningkatan sarana prasarana pendukung layanan Terminal.

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe-A Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan
yang baik ini, namun BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kualitas pelayanan
Terminal Tipe A melalui beberapa upaya diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Perbaikan penyelenggaraan operasional Terminal Tipe A baik berupa dukungan sarana
dan prasarananya maupun peningkatan kualitas pelayanannya;

2. Melaksanakan perbaikan sistem informasi Terminal baik berupa ticketing online, maupun
informasi keberangkatan dan kedatangan Bus dari Terminal secara online;

3. Terus melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk naik Bus di Terminal.
B.2 IKK.2.2 Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A
B.2.1 Definisi Indikator Kinerja

Persentase penerapan SMART Terminal Penumpang Tipe A merupakan perbandingan
antara persentase Terminal Penumpang Tipe A yang menjadi kewenangan Ditjen Hubdat
yang melaporkan operasional secara online (bobot 50%) ditambah dengan persentase
Terminal Penumpang Tipe A yang menjadi kewenangan Ditjen Hubdat yang telah
dipasang perangkat digitalisasi terminal (bobot 50%). Perangkat digitalisasi yang dipasang
terdiri atas 7 (tujuh) item, yaitu : vending machine, passenger barrier gate, vehicle barrier
gate, CCTV, counting passenger, information display.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal

Tipe-A dengan satuan ukur persentase digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Terminal yang melaporkan
Persentase TTA Online = operasionalnya secara online X 100%

Jumlah Terminal Beroperasi

= (Persentase TTA Online x 50 %) + (Persentase TTA yang telah dipasang perangkat digitalisasi terminal)
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B.2.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A Tahun 2024 sebesar 100%
jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebesar 100%, maka capaian
kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Grafik 111.8. Grafik Capaian IKK
Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A
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B.2.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Angkutan
Jalan, Standar Pelayanan terminal penumpang mencangkup pelayanan keselamatan, pelayanan
keamanan, pelayanan kehandalan/keteraturan, pelayanan kenyamanan, pelayanan
kemudahan/keterjangkauan, pelayanan kesetaraan.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Penerapan SMART Terminal Tipe-A Tahun 2024
memiliki persentase capaian kinerja sebesar 100%, dimana hal ini ditunjukan dengan berbagai
peningkatan kualitas pelayanan di masing-masing terminal Tipe-A di bawah naungan BPTD
Kelas Il Jawa Barat.

Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Terminal Tipe A
dan Terminal Barang yang Beroperasi pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar
100%. Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap Kegiatan Jumlah Terminal Tipe A dan
Terminal Barang yang Beroperasi Tahun Anggaran 2024, 31 Desember 2024 telah terealisasi
sebanyak Rp. 29.088.307.818,- dari total pagu sebesar Rp. 29.458.610.000,- atau sebesar 98,74
% dengan rincian sebagai berikut :
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1. Operasional Terminal Banjar dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 2.786.666.000,- dan
realisasi mencapai Rp. 2.786.591.397,- atau 100%;

2. Operasional Terminal Indihiang (Tasikmalaya) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.922.360.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.922.302.681,- atau 100%;

3. Operasional Terminal Guntur Melati (Garut) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.703.171.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.703.072.095,- atau 100%;

4. Operasional Terminal Subang dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 1.791.467.000,- dan
realisasi mencapai Rp. 1.791.401.006,- atau 100%;

5. Operasional Terminal Sudirman (Sukabumi) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.576.973.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.573.868.820,- atau 100%;

6. Operasional Terminal Ciakar (Sumedang) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.831.619.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.831.480.144,- atau 99,99%;

7. Operasional Terminal Kertawangunan (Kuningan) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
1.595.652.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.595.574.273,- atau 100%;

8. Operasional Terminal Harjamukti (Cirebon) dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.290.559.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.290.375.719,- atau 99,99%;

9. Operasional Terminal Cikampek dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 1.405.710.000,-
dan realisasi mencapai Rp. 1.405.623.265,- atau 99,99%;

10. Operasional Terminal Leuwipanjang dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
6.054.433.000,- dan realisasi mencapai Rp. 5.868.350.549,- atau 93,92%.

B.2.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe-A Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang
sangat memuaskan ini, BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimum (SPM) Terminal Tipe-A secara optimal. Kami juga terus berupaya
meningkatkan kualitas pelayanan baik melalui revitalisasi/rehabilitasi maupun peningkatan
sarana prasarana pendukung layanan Terminal.

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Terminal Tipe-A Tahun 202 yang menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang
sangat memuaskan ini, namun BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kualitas
pelayanan Terminal Tipe A melalui beberapa upaya diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Perbaikan penyelenggaraan operasional Terminal Tipe A baik berupa dukungan sarana
dan prasarananya maupun peningkatan kualitas pelayanannya;
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2. Melaksanakan perbaikan sistem informasi Terminal baik berupa ticketing online,
maupun informasi keberangkatan dan kedatangan Bus dari Terminal secara online;

3. Terus melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat untuk naik Bus di Terminal.

BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja pelaksanaan Persentase Penerapan
SMART Terminal Tipe-A melalui Pembiayaan Operasional Terminal Tipe-A yang dikelola,
Pelayanan Operasional Terminal Penumpang Tipe-A berdampak pada terlaksananya pelayanan
transportasi darat yang memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah Jawa Barat dengan upaya
peningkatan pelayanan berupa modernisasi sistem pelayanan transportasi darat (pengembangan
sistem informasi berbasis internet dan penerapan pelayanan berbasis teknologi) di tahun-tahun
yang akan datang.

B.3 IKK.2.3 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Pelabuhan SDP
B.3.1 Definisi Indikator Kinerja

Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP saat ini diukur hanya pada 7 (tujuh) lintas
utama penyeberangan atau 14 Pelabuhan Penyeberangan yang melayani, diantaranya: Pelabuhan
Penyeberangan Merak, Pelabuhan Penyeberangan Bakauheni, Pelabuhan Penyeberangan
Ketapang, Pelabuhan Penyeberangan Gilimanuk, Pelabuhan Penyeberangan Padangbai,
Pelabuhan Penyeberangan Lembar, Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Api-Api, Pelabuhan
Penyeberangan Tanjung Kelian, Pelabuhan Penyeberangan Kayangan, Pelabuhan
Penyeberangan Pototano, Pelabuhan Penyeberangan Bajoe, Pelabuhan Penyeberangan Kolaka,
Pelabuhan Penyeberangan Kariangau, Pelabuhan Penyeberangan Penajam. Standar Pelayanan
Minimal (SPM) Pelabuhan Penyeberangan diatur melalui PM 39 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Minimal Pelabuhan Penyeberangan.

Selanjutnya, diperluas tidak hanya 7 (tujuh) lintas utama penyeberangan, melainkan pelabuhan
penyeberangan yang dikelola oleh Ditjen Perhubungan Darat dengan cara melibatkan BPTD
dalam pemantauan SPM.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP dengan satuan ukur persentase digunakan rumus sebagai
berikut :

Jumlah Pelabuhan SDP yang

memenuhi SPM X 100%

Jumlah Pelabuhan SDP yang dipantau
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B.3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi 111 Perjanjian Kinerja
Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP
Tahun 2024 sebesar 100% jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024
sebesar 100%, maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Grafik
I11.9. Grafik Capaian IKK Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Pelabuhan SDP
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B.3.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai PM 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Minimal Pelabuhan Penyeberangan, hanya
7 (tujuh) lintas utama penyeberangan yang memiliki standar pelayanan minimum Pelabuhan
penyeberangan, namun mulai Tahun 2024 ini pemantauan SPM mulai digencarkan dengan
melibatkan BPTD. Untuk BPTD Kelas Il Jawa Barat sendiri saat ini tengah diamanatkan 15
lokasi wilayah kerja Pelabuhan penyeberangan untuk dipantau secara langsung SPM Pelabuhan
Penyeberangannya meskipun saat ini statusnya masih tercatat sebagai UPT di bawah Dinas
Perhubungan Provinsi Jawa Barat.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
Pelabuhan SDP Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar 100% yang menunjukkan
bahwa realisasi indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan. Keberhasilan Indikator
Kinerja Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP
didukung dengan kegiatan Pembiayaan Operasional Pengawasan Wilayah Kerja TSDP.
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Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2024 yaitu sebesar 100% dengan
rumus sebagai berikut:

6
= X 100%
15

Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun Anggaran 2024, per 31 Desember 2024 telah
terealisasi sebanyak Rp. 3.505.006.911,- dari total pagu sebesar Rp. 3.505.207.000,- atau
sebesar 99,99 % dengan rincian sebagai berikut :
1. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Dermaga Maroko, Bunder, Ranca Ririp dan
Cililin dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 564.855.000,- dan realisasi mencapai
Rp. 564.803.600,- atau 99,99%;

2. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Dermaga Jangari, Leuwiorok, Kebon Coklat,
Ciputri, Cilincing dan Babakan Garut (Waduk Cirata) dengan dukungan anggaran
sebesar Rp. 830.322.000,- dan realisasi mencapai Rp. 830.264.460,- atau 99,99%;

3. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Servis Jatiluhur, Tanggul Usuman
Banyu Biru, Parang Gemlong dan Galumpit dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
806.296.000,- dan realisasi mencapai Rp. 806.269.001,- atau 100%;

4. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Majingklak, Kalipucang, Pamorotan
dan Cijulang dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 674.640.000,- dan realisasi
mencapai Rp. 674.576.950,- atau 99,99%;

5. Operasional Pelabuhan Penyeberangan Danau Situ Panjalu, Situ Gede dan Waduk
Darma dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 629.094.000,- dan realisasi mencapai
Rp. 629.092.900,- atau 100%;

B.3.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Pada Tahun 2024 ini, kegiatan lingkup TSDP telah didukung dengan anggaran
operasionalisasi pengawasan pelayanan untuk 15 lokasi/wilayah kerja. Tentunya ke depan
besar harapannya untuk terus kami tingkatkan pelayanannya dengan dukungan anggaran yang
bukan hanya operasional pengawasannya namun juga pembangunan Pelabuhan
penyeberangannya.

Dari hasil capaian kinerja Persentase pelaksanaan SPM di Pelabuhan SDP Tahun 2024 yang
menunjukan realisasi capaian kinerja maupun keuangan yang cukup memuaskan ini, BPTD
Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja pelaksanaan operasionalisasi Pelabuhan
SDP secara optimal. Kami juga terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan baik melalui
revitalisasi/rehabilitasi maupun peningkatan sarana prasarana pendukung layanan Pelabuhan
SDP.
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BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan operasional Pelabuhan SDP melalui
beberapa upaya diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Perbaikan penyelenggaraan operasional Pelabuhan SDP baik berupa dukungan sarana
dan prasarananya maupun peningkatan kualitas pelayanannya;

2. Melaksanakan perbaikan sistem informasi Pelabuhan SDP baik berupa ticketing online,
maupun informasi keberangkatan dan kedatangan;

3. Terus melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat terkait keselamatan pelayaran
Pelabuhan penyeberangan.

BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan Kkinerja pelaksanaan Persentase
Penerapan SMART Terminal Tipe-A melalui Pembiayaan Operasional Terminal Tipe-A yang
dikelola, Pelayanan Operasional Terminal Penumpang Tipe-A berdampak pada terlaksananya
pelayanan transportasi darat yang memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah Jawa Barat
dengan upaya peningkatan pelayanan berupa modernisasi sistem pelayanan transportasi darat
(pengembangan sistem informasi berbasis internet dan penerapan pelayanan berbasis
teknologi) di tahun-tahun yang akan datang.

C. SK4 MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI DARAT
Pencapaian Sasaran Kegiatan 4 diukur melalui 8 (delapan) Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK), yaitu :
1. IKK 3.1 Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal;
2. IKK 3.2 Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat;
3. IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi

jalan;
C.1 IKK.3.1 Persentase Perlengkapan Jalan Yang Telah Terpasang Terhadap

Kondisi Ideal
C.1.1 Definisi Indikator Kinerja

Kebutuhan Perlengkapan Jalan dalam rangka mewujudkan keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan. Pemenuhan kebutuhan
Perlengkapan Jalan merupakan perhitungan dari 9 (Sembilan) item Perlengkapan Jalan
dengan satuan yang berbeda. Adapun 9 (Sembilan) item dimaksud meliputi :

Marka Jalan;

Rambu Lalu Lintas;

Patok Lalu Lintas;

Paku Jalan;

Pagar Pengaman Jalan;

Alat Penerangan Jalan;

Lampu Peringatan Pemakai Jalan;

No ook o
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8. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

9. Cermin Tikungan.
Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal dengan satuan ukur persentase digunakan rumus sebagai
berikut :

Persentase Perlengkapan Jalan yang
terpasang pada Tahun 2024

Persentase Perlengkapan Jalan sesuai

X 100%
kondisi ideal pada Tahun 2024 °

C.1.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Perlengkapan Jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal
Tahun 2024 sebesar 90% jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024
sebesar 90%, maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada
Grafik 111.10. Grafik Capaian IKK Persentase Perlengkapan Jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal
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C.1.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan yang telah terpasang terhadap
kondisi ideal pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar 100% yang
menunjukkan bahwa realisasi indikator ini telah mencapai target yang ditetapkan.
Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Perlengkapan Jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal Tahun 2024 vyaitu sebesar
100% dengan rumus sebagai berikut :

70%

= X 100%
90%

Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap kegiatan Persentase Perlengkapan Jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal Tahun Anggaran 2024 per 31 Desember 2024
telah terealisasi sebanyak Rp. 40.559.817.068, dari total pagu sebesar Rp. 40.564.014.000
atau sebesar 99,99 % dengan rincian sebagai berikut :

1. Bantuan teknis perlengkapan jalan dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
10.500.000.000,- dan realisasi s/d Tahun 2024 mencapai Rp. 10.499.990.000,- atau
100%;

2. Perlengkapan Jalan dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 26.424.371.000,- dan
realisasi s/d Tahun 2024 mencapai Rp. 26.420.702.068,- atau 99,99%.

Realisasi anggaran masih menunjukan 99,99% namun capaian presentase perlengkapan
menunjukan 90% ini menandakan bahwa presentase perlengkapan jalan yang terpasang
sudah menunjukan angka yang cukup, sehingga ketika kegiatan bantuan teknis maupun
pemasangan perlengkapan jalan dilaksanakan 2024 diharapkan dapat semakin
meningkatkan presentase perlengkapan jalan menuju kondisi ideal.

C.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Sesuai amanat Undang-undang No 22 Tahun 2009 pasal 25 disebutkan bahwa “Setiap jalan

yang digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan”.

Perlengkapan jalan untuk :

a. Jalan Nasional merupakan tanggung jawab Pemerintah Pusat;

b. Jalan Provinsi merupakan tanggung jawan Pemerintah Provinsi;

c. Jalan Kabupaten/ kota dan jalan desa menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten/
Kota;

d. Jalan Tol menjadi tanggungjawab badan usaha jalan tol.

Dari hasil capaian kinerja Persentase Perlengkapan Jalan yang telah terpasang terhadap
kondisi ideal Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja yang baik meskipun
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belum didukung dengan realisasi anggaran yang masih terkendala adanya perubahan
juklak/juknis pengadaan perlengkapan jalan.

BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan Kkinerja pelaksanaan Persentase
Perlengkapan Jalan yang telah terpasang menuju kondisi ideal melalui upaya :

1. Melaksanakan percepatan pengadaan bantuan teknis perlengkapan jalan di sejumlah
ruas jalan di Jawa Barat yang berdampak pada terwujudnya optimalisasi penerapan
skema manajemen keselamatan LLAJ berupa pengadaan dan pemasangan
perlengkapan jalan, pemeliharaan perlengkapan jalan di sejumlah ruas jalan wilayah
Provinsi Jawa Barat, dan pengadaan dan pemasangan perlengkapan jalan di sejumlah
ruas jalan wilayah Jawa Barat berdampak pada terwujudnya optimalisasi penerapan
skema manajemen keselamatan LLAJ di tahun-tahun yang akan datang;

2. Mendukung upaya perbaikan kualitas pengadaan perlengkapan jalan sesuai ketentuan
yang berlaku;

3. Mendorong perbaikan sistem informasi pemasangan perlengkapan jalan guna
menunjang pemetaan pemasangan di titik-titik yang merupakan prioritas jalan nasional.

C.2 IKK.3.2 Persentase Pelanggaran Pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
C.2.1 Definisi Indikator Kinerja
Persentase jumlah kendaraan angkutan barang yang melakukan pelanggaran di UPPKB
dibanding jumlah kendaraan angkutan barang yang masuk UPPKB. Pelanggaran yang
dimaksud adalah indikasi pelanggaran yang tercatat dalam UPPKB atau melalui
aplikasi JTO.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran pada UPPKB
Ditjen Perhubungan Darat dengan satuan ukur persentase digunakan rumus sebagali
berikut :

Jumlah Pelanggaran pada UPPKB di
BPTD Kelas Il Jawa Barat Tahun
2024

- X 100%
Jumlah kendaraan angkutan barang °

yang masuk pada UPPKB di BPTD
Kelas Il Jawa Barat Tahun 2024
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C.2.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi 11l
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat

Tahun 2024 sebesar 35% jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun

2024 sebesar 35%, maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan

pada Grafik I11.11. Grafik Capaian IKK Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen

Perhubungan Darat.
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C.2.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Sesuai PM 134 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan
Bermotor di Jalan yang diperkuat dengan adanya Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor SK.736/AJ.108/DRJD/2017 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan Bermotor di Jalan bahwa UPPKB adalah
unit kerja di bawah Kementerian Perhubungan yang melaksanakan tugas pengawasan
muatan barang dengan menggunakan alat penimbangan yang dipasang secara tetap
pada setiap lokasi tertentu.

Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2024 memiliki persentase capaian sebesar 35% yang menunjukkan bahwa
tingkat pelanggaran kendaraan yang memasuki area UPPKB masih relatif tinggi.
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Dengan demikian, keberhasilan capaian Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2024 yaitu sebesar 100%
dengan rumus sebagai berikut :

(35%-(21%-35%) X 100%

35%

Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap kegiatan Persentase Pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat Tahun Anggaran 2024, per 31 Desember 2024
telah terealisasi sebanyak Rp. 10.842.348.790,- dari total pagu sebesar Rp.
10.844.049.000,- atau sebesar 99,98 % dengan rincian sebagai berikut :

1. Operasional UPPKB Balonggandu dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
2.294.061.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.293.561.637,- atau 99,98%;

2. Operasional UPPKB Losarang dengan dukungan anggaran sebesar

Rp. 2.253.751.000,- dan realisasi mencapai Rp. 2.253.480.094,- atau 99,99%;
3. Operasional UPPKB Gentong dengan dukungan anggaran sebesar

Rp. 1.657.040.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.656.898.737,- atau 99,99%;
4. Operasional UPPKB Tomo dengan dukungan anggaran sebesar

Rp. 1.679.726.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.679.562.866,- atau 99,99%;
5. Operasional UPPKB Cibaragalan dengan dukungan anggaran sebesar

Rp. 1.567.710.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.567.435.648,- atau 99,98%;
6. Operasional UPPKB Kemang dengan dukungan anggaran sebesar

Rp. 1.343.093.000,- dan realisasi mencapai Rp. 1.342.832.542,- atau 99,98%;

7. Operasional UPPKB Bojong dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 48.668.000,-
dan realisasi mencapai Rp. 48.577.166,- atau 99,81%.

C.2.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Dari hasil capaian kinerja Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2024 yang menunjukan realisasi capaian kinerja yang kurang memuaskan
ini, BPTD Kelas Il Jawa Barat akan terus meningkatkan kinerja untuk senantiasa bisa
menurunkan angka persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
melalui upaya :
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1. Melaksanakan sosialisasi/memberikan edukasi peraturan terkait kepada para
pengusaha jasa angkutan barang, dll untuk menekan jumlah pelanggaran;

2. Melaksanakan evaluasi penyelenggaraan patroli/piket serta kegiatan penegakan
hukum lainnya untuk mendorong efektifitas kegiatan gakum serta memberikan
efek jera kepada kendaraan yang masih melakukan pelanggaran;

3. Mendorong perbaikan sistem informasi yang menunjang kegiatan penindakan
pelanggaran pada UPPKB di lingkungan BPTD Kelas Il Jawa Barat.

C.3IKK.3.5Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi Tentang Keselamatan
Transportasi Jalan
C.3.1 Definisi Indikator Kinerja

Sosialisasi keselamatan transportasi jalan adalah kegiatan penyampaian informasi
tentang keselamatan transportasi jalan kepada masyarakat dengan tujuan untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
keselamatan dalam bertransportasi.

Jumlah Masyarakat yang tersosialisasi adalah jumlah masyarakat yang mendapatkan
sosialisasi keselamatan transportasi jalan melalui kegiatan Pekan Nasional
Keselamatan Jalan yang diselenggarakan di Direktorat Sarana Tranportasi Jalan dan
BPTD (Balai Pengelola Transportasi Darat).

Jumlah masyarakat dihitung berdasarkan laporan pelaksanaan disetiap Balai Pengelola
Transportasi Darat dan pelaksanaan di Direktorat Sarana Transportasi Jalan.

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan jalan dengan satuan ukur jumlah digunakan rumus sebagai
berikut:

= Jumlah kumulatif masyarakat yang mendapat sosialisasi pada PNKJ

C.3.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Indikator Kinerja Kegiatan jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
jalan pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian kinerja sebesar 100% dikarenakan
sedang menunggu proses revisi sumber dana kegiatan. Pencapaian ini digambarkan
pada Grafik 111.14. Grafik Capaian IKK jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan jalan.
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024
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C.33 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

¢ Indikator Kinerja Kegiatan jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
jalan pada Tahun 2024 memiliki persentase capaian kinerja sebesar 100% di akhir tahun
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan

Realisasi anggaran dukungan terhadap Kegiatan Jumlah Masyarakat Yang Tersosialisasi
Tentang Keselamatan Jalan Tahun Anggaran 2024 per 31 Desember 2024 telah
terealisasi sebanyak Rp. 350.000.000 dari total pagu sebesar Rp. 350.000.000,- atau
sebesar 100%.

C.3.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

kami akan segera melaksanakan kegiatan tersebut untuk pencapaian kinerja yang lebih
baik. Adapun beberapa upaya yang akan kami laksanakan adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan sosialisasi/memberikan edukasi kepada para stakeholders terkait
mengenai pentingnya keselamatan lalu lintas angkutan jalan;

2. Melaksanakan evaluasi efektifitas penyelenggaraan pekan nasional keselamatan
angkutan jalan;

3. Mendorong perbaikan sistem informasi yang menunjang kegiatan.
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D. SK5 MENINGKATNYA KUALITAS PENYELENGGARAAN DUKUNGAN
TEKNIS TRANSPORTASI DARAT

Pencapaian Sasaran Kegiatan 5 diukur melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK), yaitu:
1. IKK 5.1.Kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat

D.1Kualitas Penyelenggaraan Dukungan Teknis Trasportasi Darat
D.1.1 Definisi Indikator Kinerja

Aspek penilaian kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat terdiri
dari:

a) Aspek Perencanaan;

b) Aspek Kepegawaian (SDM);

c) Aspek Keuangan;

d) Aspek Penyelenggaraan Perkantoran (umum).

Aspek perencanaan dinilai berdasarkan ketepatan waktu penyusunan dan
pengumpulan dokumen perencanaan yang terdiri dari: dokumen Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP), Dokumen Perjanjian Kinerja (PK), penginputan aplikasi
e-performance.

Aspek kepegawaian dinilai melalui indeks profesionalisme ASN yang terdiri dari sub
aspek kualifikasi (Pendidikan formal terakhir), kompetensi, kinerja, dan dispilin.

Aspek keuangan dinilai berdasarkan tingkat penyerapan anggaran masing-masing
satuan kerja. Sedangkan, aspek penyelenggaraan perkantoran dinilai berdasarkan hasil
survei indeks kepuasaan pegawai satuan kerja terhadap penyelenggaraan perkantora

D.1.2Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi Il Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja kegiatan Kualitas penyelengaraan dukungan teknisi transportasi darat
Triwulan I, Triwulan I, Trwiulan 111, dan Triwulan IV Tahun 2024 mempunyai nilai
85 jika dibandingkan dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dengan nilai 85,
maka capaian kinerja mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Grafik I11.18.
Grafik Capaian IKK Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024
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D.1.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan PM Nomor 154 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat. Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 1l Jawa Barat adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Kementerian Perhubungan berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Jenderal Perhubungan Darat dengan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi. Adapun
pelaksanaan tupoksi ini meliputi beberapa aspek penunjang penyelenggaraan dukungan
teknis.

Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat Triwulan IV Tahun 2024
mempunyai nilai 85. Dengan demikian, keberhasilan capaian indikator kinerja kegiatan
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat telah memenuhi target yang
ditetapkan

Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap kegiatan kualitas penyelengaraan dukungan
teknis transportasi darat Tahun Anggaran 2024 per 31 Desember 2024 telah terealisasi
sebanyak Rp. 10.636.365.123,- dari total pagu sebesar Rp. 10.637.426.000,- atau sebesar
99,99% dengan rincian sebagai berikut :

1. Pemantauan dan Evaluasi serta Pelaporan dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
10.637.426.000,- dan realisasi mencapai Rp. 10.636.365.123,- atau 99,99%;
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D.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Pada Triwulan IV Tahun 2024 ini Kinerja Kegiatan Kualitas penyelengaraan dukungan
teknis transportasi darat telah memenuhi target yang ditetapkan, namun BPTD Kelas Il
Jawa Barat akan selalu terus berupaya meningkatkan aspek-aspek yang menjadi dasar
penilaian kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat melalui :

1. Melaksanakan sosialisasi/memberikan edukasi kepada para pegawai tentang
pentingnya menjaga kualitas penyelenggaraan dukungan teknis;

2. Melaksanakan evaluasi efektifitas penyelenggaraan dukungan teknis;

3. Mendorong perbaikan sistem informasi yang menunjang kegiatan.

E. SK6 MENINGKATNYA BIROKRASI DIREKTORAT JENDERAL

PERHUBUNGAN DARAT

Pencapaian Sasaran Kegiatan 6 diukur melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Kegiatan

(IKK), yaitu :

1. IKK 6.1. Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat

E.1 Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

E.1.1 Definisi Indikator Kinerja

Penyelenggaraan  perkantoran ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
penyelenggara perkantoran dalam kegiatan penyelenggaraan perkantoran sehingga
dapat berdayaguna, berhasil guna, dan dapat memberikan pelayanan terhadap
Pimpinan serta setiap pegawai pada unit kerja sesuai dengan kebutuhan dan standar
untuk mendukung kinerja sebagai bentuk pelayanan prima.

E.1.2 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap Revisi 111 Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Capaian Kinerja Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Triwulan 1V Tahun 2024 mempunyai nilai 85 jika dibandingkan
dengan target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dengan nilai 85, maka capaian kinerja
mencapai 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Grafik I111.19. Grafik Capaian IKK
Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT



LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI KINERJA 2024
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E.1.3 Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan PM Nomor 154 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat. Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Kementerian Perhubungan berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Jenderal Perhubungan Darat dengan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi. Adapun
pelaksanaan tupoksi ini meliputi beberapa aspek penunjang penyelenggaraan
perkantoran.

Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Triwulan
IV Tahun 2024 mempunyai nilai 85. Dengan demikian, keberhasilan capaian indikator
kinerja kegiatan Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat telah memenuhi target yang ditetapkan.

Adapun realisasi anggaran dukungan terhadap tingkat penyelenggaraan perkantoran
Tahun Anggaran 2024 per 31 Desember 2024 telah terealisasi sebanyak Rp.
49.988.942.878,- dari total pagu sebesar Rp. 50.114.111.000,- atau sebesar 99,% dengan
rincian sebagai berikut :

1. Layanan Perkantoran dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 6.987.638.000,- dan
realisasi mencapai Rp. 6.987.117.979,- atau 99,99%;
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LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH TAHUN 2024

2. Layanan Perkantoran / Gaji dukungan anggaran sebesar Rp. 43.126.473.000,- dan
realisasi mencapai Rp. 43.001.824.899,- atau 99,71%

E.1.4 Upaya Untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang Akan Datang

Pada Tahun 2024 ini Kinerja Kegiatan Kualitas penyelengaraan perkantoran telah
memenuhi target yang ditetapkan, namun BPTD Kelas Il Jawa Barat akan selalu terus
berupaya meningkatkan aspek-aspek yang menjadi dasar penilaian kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat melalui :

1. Melaksanakan sosialisasi / memberikan edukasi kepada para pegawai tentang
pentingnya menjaga kualitas penyelenggaraan dukungan teknis;

2. Melaksanakan evaluasi efektifitas penyelenggaraan dukungan perkantoran;

3. Mendorong perbaikan sistem informasi yang menunjang kegiatan.

Pada Tahun 2024 ini Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat telah memenuhi target yang ditetapkan, namun BPTD Kelas Il Jawa
Barat akan selalu terus berupaya meningkatkan kemampuan penyelenggara perkantoran
dalam kegiatan penyelenggaraan perkantoran sehingga dapat berdayaguna, berhasil guna,
dan dapat memberikan pelayanan terhadap Pimpinan serta setiap pegawai pada unit kerja
sesuai dengan kebutuhan dan standar untuk mendukung kinerja sebagai bentuk pelayanan
prima.

111.3 REALISASI ANGGARAN
111.3.1 Alokasi Anggaran Tahun 2024
Pagu Anggaran Awal Tahun 2024 Posisi 18 Januari 2024 sebesar Rp.
192.691.311.000,- dengan rincian sebagai berikut :
e Rincian Sumber Dana
Rp. 171.650.311.000,-
Rp. 21.041.000.000,-
Rp. -
Rp. 192.691.311.000,-

¢ Rincian Jenis Belanja

Rp.  36.754.270.000,-
Rp. 111.685.239.000,-
Rp. 44.251.802.000,-
Rp. 192.691.311.000,-
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Terdapat perubahan dan pergeseran pagu pada DIPA BPTD Kelas Il Jawa Barat
Triwulan IV TA. 2024 pada Revisi DIPA ke 13 tanggal 20 Desember 2024 sehingga
total pagu per 31 Desember 2024 pada DIPA BPTD Kelas Il Jawa Barat adalah sebesar
Rp. 229.163.753.000,- dengan rincian sebagai berikut :

¢ Rincian Sumber Dana
Rp. 178.236.914.000,-
Rp. 50.926.839.000,-
Rp.
Rp. 229.163.753.000,-

¢ Rincian Jenis Belanja

Rp.  43.126.473.000,-
Rp. 113.631.389.000,-
Rp.  72.405.891.000,-
Rp. 229.163.753.000,-

e Anggaran Tahun 2024
Berdasarkan DIPA Revisi ke-1 yang diterbitkan pada tanggal 18 Januari 2024,
perlu dilakukan penyesuaian anggaran pada BPTD Kelas 11 Jawa Barat sebesar Rp.
192.691.311.000,- Dari pagu Revisi ke-1 sebesar Rp. 192.691.311.000,- menjadi
sebesar Rp. 299.163.753.000,-

e Uraian Surat Pengesahan Revisi Anggaran Tahun 2024

Penambahan dan pergeseran anggaran tersebut sesuai Surat Pengesahan Revisi

Anggaran sebagai berikut :

a. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 2608 4139
0973 1684 pada tanggal 18 Januari 2024 (Revisi ke-1);

b. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 3022 2450
9672 4524 pada tanggal 31 Januari 2024 (Revisi ke-2).

c. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 3022 2450
9672 4524 pada tanggal 1 Februari 2024 (Revisi ke-3).

d. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 3022 2450
9672 4524 pada tanggal 23 April 2024 (Revisi ke-4).

e. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 9203 4779
3057 0102 pada tanggal 21 Juni 2024 (Revisi ke-5).
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f. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 4729 2095
1697 5561 pada tanggal 21 Agustus 2024 (Revisi ke-6).

g. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 8672 7304
9377 0455 pada tanggal 30 Agustus 2024 (Revisi ke-7).

h. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 6213 0382
4974 1910 pada tanggal 08 Oktober 2024 (Revisi ke-8).

i. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 8047 6892
7042 6832 pada tanggal 13 November 2024 (Revisi ke-9).

j.  Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 5900 9391
1050 8624 pada tanggal 16 November 2024 (Revisi ke-10).

k. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 4154 4091
9936 9402 pada tanggal 27 November 2024 (Revisi ke-11).

I. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 0062 7832
2001 3883 pada tanggal 18 November 2024 (Revisi ke-12).

m. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun Anggaran
2024 Nomor SP DIPA-022.03.2.403849/2024 kode digital stamp : 0062 7832
2001 3883 pada tanggal 20 Desember 2024 (Revisi ke-13).

e Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2024

() (2) 3) (4) (©) (6)

1 Pagu Awal 171.650.311.000 21.041.000.000 = 192.691.311.000
2. Revisi ke-01 171.650.311.000 21.041.000.000 - 192.691.311.000
3. Revisi ke-02 171.650.311.000 21.041.000.000 = 192.691.311.000
4. Revisi ke-03 171.650.311.000 21.041.000.000 = 192.691.311.000
S. Revisi ke-04 171.650.311.000 21.041.000.000 = 192.691.311.000
6. Revisi ke-05 174.032.133.000 21.041.000.000 = 195.073.133.000
7 Revisi ke-06 174.696.533.000 29.365.089.000 = 204.061.622.000
8 Revisi ke-07 179.386.914.000 29.365.089.000 = 208.752.003.000
9 Revisi ke-08 179.386.914.000 51.096.839.000 = 230.483.753.000
10 Revisi ke-09 178.936.839.000 50.926.839.000 = 229.863.753.000
11 Revisi ke-10 178.936.914.000 50.926.839.000 = 229.863.753.000
12 Revisi ke-11 178.236.914.000 50.926.839.000 = 229.163.753.000
13 Revisi ke-12 178.236.914.000 50.926.839.000 = 229.163.753.000
14 Revisi ke-13 178.236.914.000 50.926.839.000 = 229.163.753.000

Sumb

er : Layanan SatuDJA
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Rincian Realokasi Per Sumber Dana dan Per Jenis Belanja

Rp. 171.605.311.000,-

Belanja Pegawai | Rp. 36.754.270.000,- - Rp. 36.754.270.000,-

Belanja Barang | Rp. 66.637.471.000,- - Rp. 66.637.471.000,-
RM Rp. 66.637.471.000,- Rp. 66.881.292.000,-
PNBP -

Belanja Modal Rp. 67.494.472.000,- - Rp. 67.494.472.000,-
RM Rp. 46.244.472.000,- - Rp. 46.244.472.000,-
PNBP 21.250.000.000 - 21.250.000.000
SBSN - - -

Rp. 171.605.311.000,-

Sumber : Layanan SatuDJA dan OM SPAN

Belanja

Pegawai

Rp. 36.421.116.000,-

Rp.39.139.029.000

Rp. 39.139.029.000,-

Belanja
Barang

Rp. 111.685.239.000,-

Rp. 111.685.239.000,-

Rp. 111.685.239.000,-

RM

Rp. 171.650.311.000,-

Rp. 174.032.133.000,-

Rp. 174.032.133.000,-

PNBP

Rp. 21.041.000.000,-

Rp. 21.041.000.000,-

Rp. 21.041.000.000,-

Belanja Modal

Rp. 44.251.802.000,-

Rp. 44.251.802.000,-

Rp. 44.251.802.000,-
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Rp. 192.691.311.000,-

RM Rp. 174.032.133.000,- | Rp. 174.032.133.000,- | Rp. 174.032.133.000,-
PNBP Rp. 21.041.000.000,- Rp. 21.041.000.000,- | Rp.21.041.000.000,-
SBSN - - -

(Rp.159.653.000,-)

Rp. 159.833.982.000,-

Sumber : Layanan SatuDJA dan OM SPAN

Rp. 170.886.213.000,-

Belanja
. Rp. 36.754.270.000,- 7.072.203.000 Rp. 43.826.473.000,-
Pegawal
Belanja
Rp. 66.637.471.000,- 45.712.168.000 Rp. 112.349.639.000,-
Barang
RM Rp. 66.637.471.000,- Rp. 66.637.471.000,-
PNBP - - -
Belanja
Rp. 67.494.472.000,- -14.918.581.000 Rp. 52.575.891.000,-
Modal
RM Rp. 46.244.472.000,- - Rp. 46.244.472.000,-
PNBP RP. 21.250.000.000 8.115.089.000 Rp. 29.365.089.000
SBSN -

37.865.790.000

Rp. 208.752.003.000, -

Sumber : Layanan SatuDJA dan OM SPAN
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Rp. 170.886.213.000,-

Belanja
. Rp. 36.754.270.000,- Rp. 6.372.203.000 Rp. 43.126.473.000,-
Pegawal
Belanja
Rp. 66.637.471.000,- | Rp. 946.993.918.000 | Rp. 113.631.389.000,-
Barang
RM Rp. 66.637.471.000,- - Rp. 66.637.471.000,-
PNBP - - -
Belanja
Rp. 67.494.472.000,- Rp. 4.911.419.000 Rp. 72.405.891.000,-
Modal
RM Rp. 46.244.472.000,- - Rp. 178.236.914.000,-
PNBP RP. 21.250.000.000 Rp.29.676.839.000 Rp. 50.926.839.000,-
SBSN - - -

Rp.58.277.540.000

Rp. 229.163.753.000,-

Sumber : Layanan SatuDJA dan OM SPAN

¢ Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun 2024

Jumlah

4637 | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 7.038.965.000 | 34.700.076.000
4638 | Pelayanan Transportasi Darat 56.511.986.000 | 45.550.169.000
4639 | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 57.999.561.000 | 60.518.158.000
4640 | Penunjang Teknis Transportasi Darat 5.937.500.000 8.181.000.000
4670 | Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 6.418.931.000 6.987.638.000
4671 | Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN dan Umum Transportasi Darat | 36.754.270.000 | 43.741.908.000

‘ 170.886.213.000 192.605.311.000
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Jumlah

4637 | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 7.038.965.000 34.700.076.000
4638 | Pelayanan Transportasi Darat 56.511.986.000 | 45.550.169.000
4639 | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 57.999.561.000 60.518.158.000
4640 | Penunjang Teknis Transportasi Darat 5.937.500.000 8.181.000.000
4670 | Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 6.418.931.000 6.987.638.000
4671 | Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN dan Umum Transportasi Darat | 36.754.270.000 | 46.123.730.000

‘ 170.886.213.000  195.073.133.000

Jumlah

4637 | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 7.038.965.000 34.700.076.000
4638 | Pelayanan Transportasi Darat 56.511.986.000 56.874.258.000
4639 | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 57.999.561.000 60.518.158.000
4640 | Penunjang Teknis Transportasi Darat 5.937.500.000 8.845.400.000
4670 | Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 6.418.931.000 6.987.638.000
4671 | Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN dan Umum Transportasi Darat | 36.754.270.000 | 43.826.473.000

‘ 170.886.213.000 208.752.003.000

Jumlah

111.3.2 Realisasi Anggaran Tahun 2024

4637 | Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 7.038.965.000 28.703.927.000
4638 | Pelayanan Transportasi Darat 56.511.986.000 76.117.906.000
4639 | Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 57.999.561.000 | 63.198.191.000
4640 | Penunjang Teknis Transportasi Darat 5.937.500.000 11.029.618.000
4670 | Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 6.418.931.000 6.987.638.000
4671 | Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN dan Umum Transportasi Darat | 36.754.270.000 | 43.126.473.000

‘ 170.886.213.000 229.163.753.000

e Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Triwulan I, Triwulan I,

Triwulan 111, dan Triwulan IV Tahun 2024.

Realisasi penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar

Rp.220.193.027.959,-
Rp.229.163.753.000,-

atau mencapai 96,09%

e Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024

dari

total

pagu

sebesar

Adapun data realisasi anggaran per jenis belanja pada Triwulan I, Triwulan I,
Triwulan 111, dan Triwulan IV Tahun 2024 adalah sebagai berikut :
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(dalam ribuan rupiah)

. b Rk Bk Poo|h

BelargPegau | BAT0N0 | TSRO0 | A | LSOO | SAG0TL | ALtk | REIGATOND BSSLTANG | LR | BLARAE | ALSEOASEEE | Gk

L Delonabeng | GEATLON | LA | D74TG | LLLGRES00 | SANGLGT | 0% | LSS0 | SR354 100 | 30k | LDGRLANANC0 | L0ABRAR0 | 97 ik
D Delonabodl | G1SUATLND | ASHINOOO | 67 | ATSLADOD | TSUSABGRN | 5% | SLBASLOD | BSSISIS| 3Lh | TAAGRESLAN | GRMAIBANY | 1R
T07AL DAASILLO0 | MADSGLSL0O0 | A% GOS0 | DADGSH | 3587k | NRTSL0000] UAGI G S0k | 8155300 20180060 | e

¢ Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024

P, h . h P, h P, h
Rupiah Mumi JOE03000 24066152000 1608\ TA0SLIR3000 LPA0SLI3R000) 39,2 178366314000 II0NA00 M3Th| UBBGAAN0 TRIGSIND %55
1 PNBP 2L250.000.000 - TLOALOOO000] ZLOALO00000| 1495 29365088000 E5088000) 1608K| S0BEB000 0I5B0 %78k
b - - - -
TOTAL DLGSAL00 24066152000 L408%| 195073133000 195073.033.000) 36,87k 20BTSL003.000 BTSLO0R000] 58.0%h( 10AGRTS300 2UT.TANT| %76k

Berdasarkan data di atas dapat Kita ketahui realisasi anggaran per sumber dana pada
Triwulan IV Tahun 2024 menunjukan tren yang positif walaupun belum maksimal,
anggaran yang bersumber dana PNBP sudah tersedia.

¢ Analisis Dana yang Tidak Terserap
Berikut merupakan data dari dana yang tidak terserap oleh BPTD Kelas Il Jawa Barat
berdasarkan per jenis belanja, per sumber dana pada Triwulan I, Triwulan I, Triwulan
I11, dan Triwulan 1V Tahun 2024, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :
- Sisa Anggaran Per Jenis Belanja Triwulan | Tahun 2024

1

Belanja Pegawai 36.754.270.000 ]19.934.366.213 | 16.819.903.787
Belanja Barang 66.637.471.000 (28.514.644.779 | 38.122.826.221
Belanja Modal 67.494.472.000 (13.135.136.370 | 54.359.335.630
TOTAL 171.605.311.000 (61.584.147.362 |109.302.065.638
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- Sisa Anggaran Per Jenis Belanja Triwulan Il Tahun 2024

Belanja Pegawai

39.139.092.000

27.085.160.572

12.053.931.428

Belanja Barang

111.685.239.000

36.890.431.676

74.794.807.324

Belanja Modal

44.251.802.000

7.949.439.634

36.302.362.366

TOTAL

195.754.133.000

24.066.151.000

171.687.982.000

- Sisa Anggaran Per Jenis Belanja Triwulan 111 Tahun 2024

Belanja Pegawai

43.826.473.000

35.891.721.703

7.934.751.297

Belanja Barang

112.349.639.000

63.954.122.752

48.395.516.248

Belanja Modal

52.575.891.000

23.295.193.054

29.280.697.946

TOTAL

208.752.003.000

123.610.965.491

85.141.037.509

- Sisa Anggaran Per Jenis Belanja Triwulan IV Tahun 2024

Belanja Pegawai

43.126.473.000

42.980.419.833

146.053.167

Belanja Barang

113.631.389.000

110.388.192.024

3.243.196.024

Belanja Modal

72.405.891.000

66.824.416.102

5.581.474.898

TOTAL

229.163.753.000

220.193.027.959

8.970.725.041

- Sisa Anggaran Per Sumber Dana Triwulan | Tahun 2024

Rupiah Murni 171.650.311.000 | 68.584.147.362 | 88.052.065.638
PNBP 21.250.000.000 - | 21.250.000.000
SBSN - - -
TOTAL 171.605.311.000 | 68.584.147.362 | 109.302.065.638
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- Sisa Anggaran Per Sumber Dana Triwulan 1l Tahun 2024

Rupiah Murni 174.032.133.000 | 68.779.357.248 [105.252.775.752

2 PNBP 21.041.000.000 | 3.145.674.634 | 17.895.325.366
3 SBSN - - -
TOTAL 195.073.133.000 | 71.925.031.882 (123.148.101.118

- Sisa Anggaran Per Sumber Dana Triwulan 11 Tahun 2024

Rupiah Murni 179.386.914.000 | 24.066.152.000 | 155.320.762.000
PNBP 29.365.089.000 - | 29.365.089.000
SBSN

TOTAL 208.752.003.000 | 24.066.152.000 | 184.685.851.000

- Sisa Anggaran Per Sumber Dana Triwulan IV Tahun 2024

Rupiah Murni 178.236.914.000 [178.236.914.000 92.398.267
PNBP 50.926.839.000 | 50.926.839.000 4.014.548
SBSN

TOTAL 229.163.753.000 20.193.027.959 8.970.725.041

Dari total pagu anggaran BPTD Kelas Il Jawa Barat sebesar Rp 229.163.753.000,-
(Dua Ratus Dua Puluh Sembilan Milyar Seratus Enam Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus
Lima Puluh Tiga Ribu Rupiah) yang dapat terealisasi sebesar Rp 220.193.027.959,-
(Dua Ratus Dua Puluh Milyar Seratus Sembilan Puluh Tiga Juta Dua Puluh Tujuh
Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Sembilan Rupiah) atau sebesar 98,76% sehingga
total dana yang belum terserap di lingkungan BPTD Kelas Il Jawa Barat adalah
sebesar Rp 8.970.725.041,- (Delapan Miliar Sembilan Ratus Tujuh Puluh Juta
Tujuh Ratus Dua Puluh Lima Ribu Empat Puluh satu Rupiah) atau sebesar 1,24%.
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111.3.3 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Dana

Berikut merupakan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya berdasarkan
penggunaan sumber daya berdasarkan program per Triwulan I, Triwulan I,
Triwulan 111, dan Triwulan 1V Tahun 2024, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini dengan rincian sebagai berikut:

Meningkatnya Konektifitas Transportasi Darat dan
Ketepaduan antar Moda Transportasi

% CAPAIAN RATA-
RATA KINERIA
KEGIATAN

% CAPAIAN
KEUANGAN

EFESIENSI
POSISI TW I

EFESIENS
1 POSISI
™Il

EFESIENS
1 POSISI
W I

EFESIENSI
POSISI TW
n

88,00%

12,94%

75,06%

75,06%

75,06%

100,00%

Meningkatnya Pelayanan Transportasi Darat

25,00%

1,68%

23,32%

23,32%

44,32%

100,00%

Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat

72,40%

10,99%

651,41%

61,41%

61,41%

100,00%

Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat

100%

B,78%

91,22%

91,22%

91,22%

100,00%

Meningkatnya Birokrasi Direktorat Jenderal

100%

21,49%

78,51%

78,51%

78,51%

100,00%

Perhubungan Darat

77,08% 8,60% 65,00% 65,00% 78,54% 100,00%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dibandingkan dengan rata-rata
capaian kinerja sasaran sebesar 100 % dengan realisasi anggaran sebesar 98,76 %
menunjukan bahwa adanya efisiensi anggaran sebesar 1,24%.

11.3.4 Hambatan dan Kendala

Dalam perjalanannya, pelaksanaan kegiatan pada Triwulan Il Tahun Anggaran
2024 tidak mengalami hambatan kendala yang terlalu signifikan, berbeda dengan
Tahun 2020 dimana pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan
kegiatan seperti banyak pekerjaan yang mengalami kemunduran jadwal
pelaksanaan karena pembatasan aktivitas, dll. Pada Tahun 2024 ini memang kita
masih dihadapkan dengan kondisi pandemi namun berkaca pada pengalaman pada
tahun sebelumnya Kkita relatif masih bisa mengantisipasi kondisi serta
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang terjadi. Namun pada akhirnya, kami
BPTD Kelas Il Jawa Barat dapat menuntaskan kegiatan-kegiatan yang menjadi
target kinerja pada Triwulan IV ini maupun pencapaian realisasi anggaran yang
cukup memuaskan.
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BAB IV
PENUTUP

IV.1 Penutup
IV.1.1 Ringkasan Capaian
Wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Pengelola Transportasi

Darat Kelas 11 Jawa Barat serta Pengelolaan Sumber Daya dan Pelaksanaan Kebijakan dan
Program. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulanan sebagai salah satu alat
pendorong terwujudnya organisasi pemerintahan yang profesional dan akuntabel.

Sebagai penutup dari Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2024 dapat

disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Sebagai kelanjutan dari pelaksanaan kegiatan untuk Renstra Tahun 2020-2024, yakni
merupakan pelaksanaan tahun ketiga, dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan
Tahun 2024 ini secara umum telah dapat dilaksanakan dengan baik, dengan hasil 12
(dua belas) indikator kinerja kegiatan yang memiliki nilai capaian lebih besar atau sama
dengan 100% (>100%) dari 5 (lima) Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan. Adapun
rincian capaian untuk setiap IKK pada LKIP Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

a. Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan terealisasi sebesar 90% dari
target Tahun 2024 90%;

b. Jumlah Terminal Tipe A dan Terminal Barang yang Beroperasi terealisasi sebanyak
10 dari target 10 Lokasi;

c. Persentase Pelaksanaan Keperintisan SDP terealisasi sebesar 90% dari target Tahun
2024 90%;

d. Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi sebanyak 15 dari target 15 Lokasi;

e. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A
sebesar 100% dari target 100%;

f. Persentase penerapan SMART Terminal Tipe A sebesar 100% dari target 100%;

g. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan SDP
sebesar 100% dari target 100%;

h. Persentase Perlangkapan Jalan yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal
sebesar 90% dari target 90%;
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i. Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat sebesar 35% dari
target 35%;

j. Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan
sebanyak 100 dari target 100 Orang;

k. Kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat dengan realisasi nilai
85 dari target nilai 85;

I. Tingkat penyelenggaraan perkantoran Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
dengan realisasi nilai 85 dari target nilai 85.

2. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Jawa Barat senantiasa meningkatkan
koordinasi baik dengan Pemerintah Daerah dan Instansi terkait lainnya agar dapat lebih
meningkatkan kinerja menuju pemerintahan yang professional, akuntabel, transparan,

serta efektif dan efisien dengan pelayanan yang prima;

3. Realisasi pencapaian kinerja BPTD Kelas Il Jawa Barat sangat baik, dengan rata-rata
capaian dari seluruh sasaran kegiatan ini sebesar 95% dari target keseluruhan sasaran
kegiatan Tahun 2024.

IV.2  Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab

LAPTAH TAHUN 2024

EVALUASI TINDAK LANJUT

TARGET |REALISASI | CAPAIAN
KINERJA| KINERJA | KINERJA

® (6) W) ®) (9) (10) (1)
IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan % 90 80 80 90% TERCAPAI [Menyediakan atau Kepala Seksi
IAngkutan Jalan imemberikan subsidi untuk Sarana SDP

lngkutan umum perintis bagi
Imasyarakat di daerah-daerah
ang saat ini belum
terjangkau untuk
imeningkatkan perekonomian
dan pembangunan di daerah

tersebut.
IKK 1.3 fumlah terminal Tipe-A dan terminal barang Lokasi 10 10 10 100% TERCAPAI [Memastikan Terminal Tipe-A | Kepala Seksi
lyang beroperasi ang telah beroperasi Prasarana SDP

Meningkatnya| Imendapatkan dukungan

-ﬁ:;itggg:i loperasional SDM dan

1 | SK1 |Darat dan [nggaran yang memadai.
Keterpadauan — - -
lantar Moda IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan % 90 90 90 90% TERCAPAI [Menyediakan atau Kepala Seksi
[Transportasi pngkutan penyeberangan memberikan subsidi untuk Sarana SDP

angkutan penyebrangan bagi
Imasyarakat di daerah-daerah
untuk meningkatkan
perekonomian dan
pembangunan di daerah
tersebut.

IKK 1.6 Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi Lokasi 15 15 15 100% TERCAPAI [Memastikan Pelabuhan SDP Kepala Seksi
ang telah beroperasi Prasarana SDP
imendapatkan dukungan
loperasional SDM dan
|anggaran yang memadai.-
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LAPTAH TAHUN 2024
TARGET |REALISASI | CAPAIAN SR U2 S EESRLT
KINERJA| KINERJA | KINERJA
. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan % 100 100 100 100% TERCAPAI [Memastikan Prasarana Kepala Seksi
Meningkatnya . " " .
Pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A pendukung pelaksanar-:\n- Prasarana SDP
2 " [Standar pelayanan minimum
[Trasnsportasi . N
Darat Termlpal Tipe-A d'apat
tersedia dengan baik.
IKK 2.2 Persentase penerapan SMART terminal tipe A % 100 100 100 100% TERCAPAI [Memastikan Sarana dan Kepala Seksi
Prasarana pendukung Prasarana SDP
penerapan SMART Terminal
[Tipe-A dapat tersedia dengan
baik.
IKK 2.3 Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan % 100 100 100 100% TERCAPAI [Memastikan Prasarana Kepala Seksi
Minimum (SPM) di pelabuhan SDP pendukung pelaksanaan Prasarana SDP
[Standar pelayanan minimum
di Pelabuhan SDP dapat
tersedia dengan baik.
IKK 3.1 Persentase Perlangkapan Jalan yang Telah % 90 90 90 100% TERCAPAI [Memastikan Perlengkapan Kepala Seksi Lalu
ITerpasang Terhadap Kondisi Ideal Valan yang telah terpasang Lintas Jalan SDP
terus dilakukan peningkatan
guna menuju kondisi ideal
ang diharapkan
IKK 3.2 Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen % 35 35 35 35% Mendorong upaya kesadaran |Kepala Seksi Lalu
Meningkatnya Perhubungan Darat jpara pengusaha Angkutan Lintas Jalan SDP
4 Keselamatan TERCAPAI [Barang untuk secara aktif
[Trasnsportasi imendukung terwujudnya
Darat penurunan jumlah angka
pelanggaran pada UPPKB.
IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang | Lokasi 100 100 100 100% Memastikan Masyarakat Kepala Seksi Lalu
keselamatan transportasi jalan tersosialisasi tentang Lintas Jalan SDP
[TERCAPAI |keselamatan tentang
keselamatan transportasi jalan
ang diharapkan
Meningkatnya| IKK 5.1 [Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Nilai 85 85 85 100% TERCAPAI [Memastikan Pemantauan dan Kepala Sub
Pelayanan [Transportasi Darat Evaluasi Serta Pelaporan Bagian Tata
5 . y L
[Trasnsportasi menuju kondisi ideal yang Usaha
Darat diharapkan
Meningkatnya| IKK 6.1 [Tingkat penyelenggaraan perkantoran Nilai 85 85 85 100% TERCAPAI [Memastikan Layanan Kepala Sub
Birokrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Perkantoran, Sarana dan Bagian Tata
6 Direktorat Prasarana Internal serta Usaha
Nenderal Pengelolaan Perencanaan,
Perhubungan BMN menuju kondisi ideal
Darat ang diharapkan
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REVISI II RENCANA KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
(1) (2) (3) (4) (3
1. | SK Meningkatnya IKK 1.1 Persentase pelaksanaan % 90%
1 konektivitas transportasi keperintisan angkutan jalan
darat dan keterpaduan
antarmoda transportasi IKK 1.3 Jumiah terminal tipe-A dan terminal Lokasi 10

barang yang beroperasi

IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan % 90%
keperintisan angkutan
penyebrangan

IKK 1.6  Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi

2. | SK  Meningkatnya kinerja IKK 2.1  Persentase pelaksanaan Standar % 100%
2 pelayanan transportasi Pelayanan Minimal (SPM) di terminal
darat tipe-A

IKK 2.2  Persentase penerapan SMART % 100%
terminal tipe-A

IKK 2.3  Persentase pelaksanaan Standar % 100%
Pelayanan Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP

3. | SK  Meningkatnya IKK 3.1  Persentase perlengkapan jalan yang % 90%
4 keselamatan transportasi telah terpasang terhadap kondisi
darat ideal
IKK 3.2  Persentase pelanggaran pada % 35%

UPPKB Ditjen Perhubungan Darat

IKK 3.5  Jumlah masyarakat yang Orang 100
tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan

4. | SK Meningkatnya Kualitas IKK 5.1  Kualitas penyelenggaraan dukungan Nilai 85

5 Penyelengaraan teknis transportasi darat
Dukungan Teknis
Transportasi Darat




SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

(1) (2) 3 (4) (3)
5. | SK  Meningkatnya Birokrasi IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Nilai 85
| Ditjen Perhubungan Darat Perkantoran Ditjen Perhubungan
Akuntabel Darat

~~ Bandung,# Oktober 2024
Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat
~._ Kelas II Jawa Barat

HANURA-KECANA I, A.Md.LLAJ., S.Sos,/SH., MM
NIP. 19670516 198903012




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Fahmi, S.T., M.M.Tr

Jabatan : Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Jawa Barat
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Drs. Hendro Sugiatno, M.M.

Jabatan : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bandung,{ Januari 2024
Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Kepala BElgnPengeiol Transporta5| Darat

ol —\7/

Drs. HENDRO SUGIATNO, M.M. HAMMZ i o MM.Tr

TRANSPORTASI O
\ MELAS Ul JAWA BARA




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

(1) (2 (3) 4 (5)
1. |SK1  Meningkatnya IKK 1.1  Persentase pelaksanaan % 100%
konektivitas transportasi keperintisan angkutan jalan
darat dan keterpaduan
antarmoda transportasi IKK 1.3 Jumlah terminal tipe-A dan terminal Lokasi 10
barang yang beroperasi
IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan % 100%
keperintisan angkutan
penyebrangan
IKK 1.6  Jumlah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
2. | SK2  Meningkatnya kinerja IKK 2.1  Persentase pelaksanaan Standar % 100%
pelayanan transportasi Pelayanan Minimal (SPM) di terminal
darat tipe-A
IKK 2.2 Persentase penerapan SMART % 100%
terminal tipe-A
IKK 2.3 Persentase pelaksanaan Standar % 100%
Pelayanan Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP
3. | SK4 Meningkatnya IKK 3.1  Persentase perlengkapan jalan yang % 90%
keselamatan transportasi telah terpasang terhadap kondisi
darat ideal
IKK 3.2 Persentase pelanggaran pada % 35%
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang Orang 100
tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan
4. | SK5 Meningkatnya Kualitas IKK 5.1 Kualitas penyelenggaraan dukungan Nilai 85
Penyelengaraan teknis transportasi darat
Dukungan Teknis
Transportasi Darat




SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

(1) (2 (3) 4) (3)
5. | SK1  Meningkatnya Birokrasi IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Nilai 85
Ditjen Perhubungan Darat Perkantoran Ditjen Perhubungan
Akuntabel Darat
Kegiatan Anggaran
. Program Infrastruktur Konektivitas Rp. 148.949.403.000
2. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 34.700.076.000
3. Pelayanan Transportasi Darat Rp. 45.550.169.000
4, Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 60.518.158.000
5. Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 8.181.000.000
6. Pogram Dukungan Manajemen 43.741.908.000
7. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 6.987.638.000
8. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi  Rp. 36.754.270.000
Darat
Disetujui, Bandung, 4 Januari 2024
Direktur Jenderal Perhubungan Darat alai Pengelola Transportasi Darat

/ ' KELAS Il JAWA BARAT o N
Drs. HENDRO SUGIATNO, M.M. U AMMAT b4F ., M.M.Tr



RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KEIAS [I JAWA BARAT

(1) (2) 3 (4) (5) 6) (7) 18 (9) (10 (1) (12) a3y (14) (19) {16) (17 (18) (19) (20)
1 SK1 {Meningkataya Persentase pelaksanaan keperintisan
konektivitas angkutan jalan 051. Aagkutan Jalan Perintis 16.700.076.000
it IKKi. 1 L] 100 (Prioritas Nasional) 10% 15% 25% 308 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 100% Rp .700.076. Seksi Sarana
dan ket d
antarmoda : :
. Persentase pelaksanaan keperintisan . Angkutan SDP Perintis .
transportasi IKKL.2 angkutan SOP % 100 (Prioritas Nasional) 10% 15% 25% 30% 40% 50% 60% 0% 80% 90% 100% 100% Rp 18.000.000.000 Seksi Sarana
002, Operasional dan
Jumlah terminal tipe-A dan terminal . Pemeliharaan
IKK1,3 barang yang beroperasi Lokasi 10 Perkantoran (Operasional 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 Rp 28.313.553.000 | Seksi Prasarsns
Terminal)
051. Operasional Pelabuhan
IKK1.6 |Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi Lokasi 15 Sungai, Danau dan 15 15 15 15 15 15 15 1] 15 s 15 15 Rp 2.236.616.000 | Seksi Prasarana
Penyeberangan
2 SK2 |Meningkatnys kinerjn Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
pelayanan Minimum (SPM) di terminal tipe-A gﬁf RO TR TITTT
transportasi darat oningkatan/ikeyitalisas
L IKK2,1 % 100 Terminal Penumpang Tipe A 10% 15% 25% 258 25% 75% 758 804 85% 85% 90% 100% Rp 45.550.169.000 | Seksi Prasarana
052. Bxcellent Service
Terminal Penumpang Tipe A
icxsennse penerapan SMART terminal tipe- 002, Operasional dan
52,2 3 lon) |[Beselikacanor L 108 15% 258 258 258 75 758 808 858 858 908 1008 |Ro  28.313.553.000 | Seksi Prasaraua
Perkantoran (Operasional
Terminal)
Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan 051, Operasional Pelabuhan
[k 3] | Kietm (N2 T oelabukas; S0E 5 100 |Sugai, Danau dan 10% 1% 2% 258 258 75 7% 808 853 88 908 0 | re 2,236.616.000| Seksi Prasarans
Penyeberangan
3 SKé4 [Meningkatnya
keselamatan 051. Pengadaan Pemasangan
transportasi darat Perlengkapan Jalan Nasional
052. Bantuan Teknis
Persentase perlengkapan jalan yang telah Perlengkapan Jalan - B 4 4 <
L8 terpasang terhadap kondisi ideal L 208 053. Perbaikan Lokasi Rawan L) 1% b % 2 08 508 63 Ul 7o i3 2o b FIITUWO SaksIiLLI S,
Kecelakaan (LRK)
051, Pemeliharaan
Perlengkapan Jalan
Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen . i
IKK3.2 Perhubungan Darat % 35% 052, Operasional UPPKB 0% 5% 10% 108 108 15% 15 208 21% 21% 26% 358 Rp 10.799.016.000 Seksi LLISDP
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi 051. Penyelenggaraan Pekan )
IKK3.5 tentang keselamatan transportasi jalan Orang 100 Keselamatan Nasional o ° 0 0 0 g 0 0 o g g g ko 350000:000) SSESIfILISIE
4 |SKS [Meningkatnya Kualitas .
Pmyelmg““? Kualitas penyelengaraan dukungan teknis SiziaP;::;:‘::i ’x:ﬂi:iﬂ“.“ o Sk Loarans
Dukuagaa Tekais IKKS.1 . Nilai 85 70 75 30 80 80 80 80 80 80 8s 85 85 Rp 8.181.000.000 | Seksi Prasarana,
Transportasi Darat transportasi darat gu:k;oral J;:dcrll Seksi LLJSDP
erhubungan Darat
5 |SKI |Meniogkatnya
Birokrasi Ditjen
Perhubungan Darat .
002.X, Operasional dan
peiziate] | e T Nilai 85 [Pemeliharaza Kantor 70 75 80 8 80 8 80 8 % 8 8 85 | Rp  43.741.508.000 | Sub Bagisn TV
itjen Perhubungan darat 00L. Gaji dan Tunjangan
uari 2024

BALAI PENGELOLA
TRANSPORTASI DARAT
KELAS Ul JAWA BARAT




Kelas Il Jawa Barat Tahun 2024

‘ REVISI | PERJANJIAN KINERJA
v Balai Pengelola Transportasi Darat

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Revisi | Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat

Sungai, Danau dan Penyeberangan 26/06/2024

: Kelas Il Jawa Barat
Tahun 2024
No | Proses Nama Jabatan Tanggal Paraf
1 Dikonsep Dani Muhamad Yanuar Penyusun Rencana dan Pelaporan /
25/06/2024
2 Dikonsep Gilang Adi Subagja, S.A.P Penyusun Rencana dan Pelaporan g
25/06/2024 Ay
3 Diperiksa Danny Irawan, S.SiT Kepala Subbagian Tata Usaha
26/06/2024
4 Disetujui Danny Irawan, S.SiT Kepala Subbagian Tata Usaha
26/06/2024
5 Disetujui Agus Gunadi.Kom., M.Hum Kepala Seksi Lalu lintas 7
Jalan,Sungai,Danau Penyeberangan 26/06/2024
dan Pengawasan [‘
]
B
6 Disetujui Didik Tri Margono, S.E., M.M. | Kepala Seksi Sarana dan Angkutan {
Jalan,Sungai, Danau dan 26/06/2024 |
Penyeberangan |
L/

7 Disetujui Ade Supriadi,S.E., M.M. Kepala Seksi Prasarana Jalan, X &




REVISI I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhammad Fahmi, S.T., M.M.Tr

Jabatan : Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Jawa Barat
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Ijen Pol. Risyapudin Nursin, S.I.K.

Jabatan : Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bandung, 1 Juli 2024
hak Pertama

Pihak Kedua
Direktur Jenderal Perhubungan Darat

~

-

IRJEN POL. RISYAPUDIN NURSIN, S.I.K
NRP.66110433



REVISI I PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
(1) (2) (3) (4) (5)
1. | SK1  Meningkatnya IKK 1.1  Persentase pelaksanaan % 100%
konektivitas transportasi keperintisan angkutan jalan
darat dan keterpaduan
antarmoda transportasi IKK 1.3  Jumlah terminal tipe-A dan terminal Lokasi 10
barang yang beroperasi
IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan % 100%
keperintisan angkutan
penyebrangan
IKK 1.6  Jumiah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
2. | SK2  Meningkatnya kinerja IKK 2.1 Persentase pelaksanaan Standar % 100%
pelayanan transportasi Pelayanan Minimal (SPM) di terminal
darat tipe-A
IKK 2.2  Persentase penerapan SMART % 100%
terminal tipe-A
IKK 2.3  Persentase pelaksanaan Standar % 100%
Pelayanan Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP
3. | SK4 Meningkatnya IKK 3.1  Persentase perlengkapan jalan yang % 90%
keselamatan transportasi telah terpasang terhadap kondisi
darat ideal
IKK 3.2  Persentase pelanggaran pada % 35%
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
IKK 3.5  Jumlah masyarakat yang Orang 100
tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan
4. | SK5 Meningkatnya Kualitas IKK 5.1 Kualitas penyelenggaraan dukungan Nilai 85
Penyelengaraan teknis transportasi darat
Dukungan Teknis
Transportasi Darat




SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

(1) 2) 3) 4) (3)
5. | SK1  Meningkatnya Birokrasi IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Nilai 85
Ditjen Perhubungan Darat Perkantoran Ditjen Perhubungan
Akuntabel Darat
Kegiatan Anggaran
1 Program Infrastruktur Konektivitas Rp. 148.949.403.000
2% Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 34.700.076.000
3 Pelayanan Transportasi Darat Rp. 45.550.169.000
4, Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 60.518.158.000
5 Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 8.181.000.000
6. Pogram Dukungan Manajemen 43.741.908.000
7. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 6.987.638.000
8. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi  Rp. 39.136.092.000
Darat
Disetujui, Bandung, 1 Juli 2024

Direktur Jenderal Perhubungan Darat elola Transportasi Darat

BN-N PE

":gus It N

IRJEN POL. RISYAPUDIN NURSIN, S.I.K .' w AHMI, S.T., M.M.Tr
NRP.66110433 P. 19800724 200604 1 001



REVIE] | RENCANA AKE] ATAS PEELIANLIIAN KINTRIA TARTE 2074

UH1T NED.JA BALAI PREGELOLA TRANEFORTAGI DARAT RELAS 11 JAWA BARAT
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REVISI Il PERJANJIAN KINERJA
Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Jawa Barat Tahun 2024

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Revisi Il Perjanjian Kinerja
Balai Pengelola Transportasi Darat

Kelas Il Jawa Barat

Tahun 2024
No | Proses Nama Jabatan Tanggal | Paraf
1 Dikonsep Gilang Adi Subagja, S.A.P Penyusun Rencana dan Pelaporan '
1] 71072024 |
2 Dikonsep Dani Muhamad Yanuar Penyusun Rencana dan Pelaporan .l
\| 72072024
)
3 Diperiksa Danny lrawan, S.SiT Kepala Subbagian Tata Usaha
\8/10/20
4 Disetujui Danny Irawan, S.SiT Kepala Subbagian Tata Usaha . ﬁ -
\ /10/2024
5 Disetujui Agus Gunadi, S.Kom., M.Hum | Kepala Seksi Lalu lintas . - ﬁ j
Jalan,Sungai,Danau Penyeberangan 23 /10/2024
dan Pengawasan
6 Disetujui Didik Tri Margono, S.E., M.M. | Kepala Seksi Sarana dan Angkutan I
Jalan,Sungai, Danau dan 'U /10/2024
Penyeberangan l g ,
7 Disetujui Ade Supriadi,S.E., M.M. Kepala Seksi Prasarana Jalan, g

Sungai, Danau dan Penyeberangan

’U /10/2024 ’ § {




REVISI II PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hanura Kelana I, A.Md.LLAJ., S.Sos., S.H., M.M,

Jabatan : Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas II Jawa Barat
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Ahmad Yani,A.T.D., M.T.

Jabatan : Pit. Direktur Jenderal Perhubungan Darat

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bandung, 2 Desember 2024
Pihak Kedua _____ Pihak Pertama
Pit. Direktur Jenderal Perhubungan Darat Kepala i Transportasi Darat Kelas II

BALA! Pf“GF\lé
\ TRANSPORTAR A AT

AHMAD YANL A.T*D., M.T. HA
NIP. 19650930 199003 1 003



REVISI II PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
(1) (2) 3) (4) (5)
1. | SK1I  Meningkatnya IKK 1.1  Persentase pelaksanaan % 90%
konektivitas transportasi keperintisan angkutan jalan
darat dan keterpaduan
antarmoda transportasi IKK 1.3 Jumlah terminal tipe-A dan terminal Lokasi 10

barang yang beroperasi

IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan %  90%
keperintisan angkutan
penyebrangan
IKK 1.6  Jumiah pelabuhan SDP yang Lokasi 15
beroperasi
2. | SK2  Meningkatnya kinerja IKK 2.1  Persentase pelaksanaan Standar % 100%
pelayanan transportasi Pelayanan Minimal (SPM) di terminal
darat tipe-A
| IKK 2.2  Persentase penerapan SMART % 100% |
terminal tipe-A
IKK 2.3  Persentase pelaksanaan Standar % 100%

Pelayanan Minimal (SPM) di '
pelabuhan SDP

3. | SK4 Meningkatnya_ IKK3.1 Persentase perlengkapan_jaEn yang 1 % 90%
keselamatan transportasi telah terpasang terhadap kondisi
darat ideal
IKK 3.2  Persentase pelanggaran pada % 35%

UPPKB Ditjen Perhubungan Darat

IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang Orang 100
tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan

4, | SK5 Meningkatnya Kualitas % IKK5.1  Kualitas penye]énggaraan ddkunaw | Nilai 85
Penyelengaraan teknis transportasi darat
Dukungan Teknis

Transportasi Darat




SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SATUAN TARGET

(1) 2 & (4) (3)
5. | SK1  Meningkatnya Birokrasi IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Nilai 85
Ditjen Perhubungan Darat Perkantoran Ditjen Perhubungan
Akuntabel Darat :
Kegiatan Anggaran
1 Program Infrastruktur Konektivitas Rp. 179.049.642.000
2. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat Rp 28.703.927.000
34 Pelayanan Transportasi Darat Rp. 76.117.906.000
4, Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat Rp. 63.198.191.000
5. Penunjang Teknis Transportasi Darat Rp. 11.029.618.000
6. Pogram Dukungan Manajemen Rp. 50.814.111.000
7. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat Rp. 6.987.638.000
8. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi  Rp. 43.826.473.000
Darat
Disetujui, Bandung, 2 Desember 2024
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REVIS] 1] RENCANA AKS] ATAS FFRIANJTAN MINER.JA TAHITN 2024

IMIT KER.JA BALA] PENGRTALA TRANSPORTAS] NARAT KRLAR 11.1AWA FARAT

OR R R o
il (4 (5] Y 1 fTen o el T [Tr o v 1180 i o)
1 | SK1 |Meningkatnya - o
s 1 h
konektivitas kK1 1| Petsentane pelaknanaan keperintisan % go 05! Anglutan inlan Perintis | o, 15% 25% 0% 20% 50% 60% 70% 75% 80% 5% 90% |Rp 13861145000 | Seka: Sarane
transportasi darat angkutan jalan [Prioritas Nasianal]
dan keterpaduan
Persenta: 1 ! A int
2‘"“‘“:‘3:! KL 2| % 90 [P:::;‘:::‘i::‘]"““’ 10% 15% 25% 30% 0% 50% 60% 2% 75% 80% 85% 90% | Rp  18.000000.000 | Seka Sarana
ansportas:
002. Operasional dan
|KK 1.3 omiah terminal tipe-A dan terminal Lokasi 10 |Pemelibaraan . 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 Rp 27 198 109.000 | Seksi Prasarana
barang vang beroperasi Perkantoran (Operasional
Terminal)
051 Operamional Pelabuhan
IKK1.6|Jumlah pelabubian SDP yang beroperas: Lokas: 15 Sungai, Danau dan 15 15 15 1s 15 15 15 15 15 15 15 1s Ry 3.352.060 000 | Seksi Prasarana
Penveberangan
2 | 5K2 |Meningkatnya
kinerja pelayanan 0515 ol
reanmpattadidarat Peteciase pelaksanaan Standor Peninglkatan/Revitalisasi
1KK2.1 | E ini {SPM] di terminal % 1060 {Terminal Penumpang Tipe A 1% 15% 25% 25% 25% 75% 75% 80% 85% 85% 90% 100% | R 31.698.109.000 | Scke: Prassrana
tipe-A 052. Excellent Service
Terminal Penumpang Tipe A
002. Operasional dan
1KK3 2| Persentase penerapan SMART terminal % 100 |Pemelbaraan ) 10% 15% 25% 25% 25% 75% 75% 80% 85% 85% 90% 100% | R 27.198109.000 | Seksi Prasarane
tipe-A Perkantoran (Operasional
Terminal)
Pernentase pelaksanaan Standes 051 Operasional Pelabuhan
IRK2 3| Pelay (SPM) di pelabuh. % 100 |Sungai. Danau dan 10% 15% 25% 25% 25% 759 75% 80% B5% 85% 90% 100% | Rp 3.352.060.000 | Sckst Prasarana
SDP Penyeberangan
3 | SK4 |Meningkatys
keselamatan 051 Pengadann Pemasangan
wansportas: darat Perlengkapan .Jalan Nasional
52. Bantuan Teknis
1 i 3 )
1KK3.1 f:::::‘::‘J:;;’:i“;z::;:’iz;‘"g (] % 90% g;g“;g‘r‘::i‘;’;n“l::m Rawan|  10% 15% 20% 20% 20% 60% 60% 65% 70% 0% 75% 90% Rp  37.939.041000 | Seksi LLJSDP
Kecelakaan (LRK]
051 Pemeliharaan
Perlengkapan Jalan
1 u )
IKK3 2| Peracptase pelanggaran peda UPPKB % 35%  |052. Operasionsl UPPKE 0% 5% 10% 10% 10% 15% 15% 20% 21% 21% 26% as5% Rp 10799.016.000 | Seksi LLISDP
Ditjen Perhubungan Darat
1KK3.5 | mlah masyarakat yang terscsinlisasi e 100|051 Penvelenggarsan Pekan . o . A B 5 o = - R . o . ool it
tentang ke sclams tan wanspertasi jalan Kesclamatan Nasional
4 |SKS |Meningkatmya
Kualitas €23. Pemantauan dan
Penyelengaraan JkK5 1|Kualitas penyelengaraan dukungan teknis Nites 85 Evaluasi serta Pelapcran 70 7€ 80 80 8n 80 80 80 a0 85 85 85 Rp 8.845 400000 | Sub Bagian T1I
Dukungan Teknis transportas: darat Tupcksi Direktorat Jenderal
Transportasi Narat Perhubungan Darar
T [SK1 |Meningkamya
Birokrasi Ditjen
:Je:\h?r:::lgm peret Tingkat Penyelenggaraan Perkantor CIEH S L
u KK L [ e e favat an Nilai As Pemelibaraan Kantor 70 s 80 80 80 a0 80 80 80 [ as 85 Rp  43.826.473.000 | Sub Bagian TU
R 2 001 Gaji dan Tunjangan

Bandung.JD Oktober 2024
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NO  SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SATUAN

S 4

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN JANUARI REALISASI BULAN JANUARI

TARGET
e REALISAST
Py ANGGARAN

INDIKATOR KINERJA TARGET
KEGIATAN oTE.or] e AYGEiror TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT

VOLUME VOLUME VOLUME VOLUME

% CAPAIAN BULAN JANUART

CAPAIAN
OUTPUT

CAPAIAN ANGGARAN

EVALUASI

RENCANA TINDAK

PENANGGUNG
JAWA

i) [E] 6] @) 51 (6) (@) 8) ©) (10) [551) (12) (13) (14) (15) (16) a7 18) (19)
[ S [Meninglatnya Pex;f:ttsse  pelaksanaan keperintizn Kegiatan sudah
onektivitas angkutan j : berjalan namun Akan segera
transportasi darat | ey g % 100 :‘P"gk“t"““j“‘f“‘ :;“““5 Layanan Anglutan Jalan 100% 10% 10% 13.862.145.000 o 10% 13.862.145.000 10% o pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan rioritas Nasion erintis anggaran belum pencairan
antarmoda dilaksanakan
IKK1.2 :;;:’:j*sgé“kmm keperintisan Lokasi 100 ﬁ,’:ﬂ;‘;:f’;;:; :;‘)""“5 Layanan Angkutan SDP 100% 100% 100% 18.000.000.000 0% 15 18.000.000.000 15 0 B - Seksi LLJSDP
LTTA.BANJAR 2.TTA.TASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
Jumlah terminal tipe-A dan terminal S.TTA.CIRAMPEK berjalan namun Akan segera
IKK1.3 e Lokasi 10 |6.TTACIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 22.043.987.000 2,88% 10 22.043.986.012 10 2,88% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
barang yang beroperasi 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA anggaran masih pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI diki
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK1.6| Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi |  Lokasi 15 Penyeberangan Sungai E‘;“c ‘:r:s‘ enyeberangal 15 15 100% 3.069.100.000 8,44% 15 3.069.008.050 15 8,44% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana.
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
ilaksan:
2 | sK2|Meningkatnya Persentase pelaksanaan Standar Kegiatan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal berjalan namun Akan segera
transportasi darat tipe-. P Pada Terminal Tipe-A Jawa . . . o o .
IKK2.1 % 100 | Terminal Tipe-A dikelola 100% 10% 10% 22.043.987.000 2,88% 10% 22.043.986.012 10% 2,88% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase penerapan SMART terminal -
tipe Kegiatan sudah
Pada Terminal Tipe-A J berjalan namun Akan segera
IKK2.2 % 100 B:r:t erminal Tipe-A Jawa |.pe; minal Tipe-A dikelola. 10 o 1% 22.043.987.000 2,88% o 22.043.986.012 10 2,88% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar .
Kegiatan sudah
Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan
o um (SPM) di pelabul Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
KK2.3 % 100  |Penyeberangan Sungai B e & 15 15 100% 3.069.100.000 8,44% 15 3.069.008.050 15 8,44% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat | >°"oP¢T% anggaran belum pencairan
dilaksanakan
3 | SKa|Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah .
transportasi darat rsent Hengkapan jalan yan +pasang di Dacrah Jaw berjalan namun an segera
.1 | Perse l:;;{’;;gfﬁ:g:p Jaan vang | % 90% [ferpasang diDacrah Jawa | popjengicapan Jalan 90% 10% 11,11% 37.929.041.000 0 10% 37.929.041.000 0 o pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
s it di o al ak
IKK3.2 | Persentase pelanggaran pada UPPKB % a5y | Pada UPPKB AUfdiJawa | po)opcaran pada UPPKB 35% 0% 0% 10.562.343.000 219% 0 10.562.343.114 o 219% perasions axan Seksi LLISDP
Ditjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Kegiatan telah
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan
IKK3.5 % % 000, o -
tentang keselamatan transportasi jalan | OT"E 100 | sosialisasi Sosialisasi 0 0% 0 0 0% 0 300.000.000 0 100,00% alesal Seksi LLISDP
4| SK5| Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi e oo Akan segera
;eu“k”:‘:‘;i“;x‘;m IKKS.1 :(:,‘:“:aj:::g;‘;‘:%:':r‘:: dukungan Nilai 85 | ferie Pelaporan Tupoksi :f‘_"":‘;j::;::" Fvaluasi 85 70 82% 8.151.480.000 036% 70 8.151.482.000 70 0.36% pencairan dilaksanakan L
“Transportasi Darat Perhubungan Darat anzg::l"lk::lamh pencairan
5[ SK6| Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Lay
yanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Kegiatan sudah
Tingleat Penyelenggarsan Perkant Pengukuran kualitas Sarana dan t"'@“’:ﬁ berjalan namun Akan segera
1| Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran - internal serta Pengelolaan ., "
KRG, 1| erhabungon darat Nilai penyelenggaraan Perancanaan, Keuangan: 85 70 82% 39.388.141.000 90,05% 70 39.388.141.061 70 90,05% pencairan dilaksanakan bt
perkantoran v enggaran masih pencairan
. sedilt
Transportasi Darat




NO  SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SATUAN

S 4

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN FEBRUARI REALISASI BULAN FEBRUARI

TARGET
e REALISAST
Py ANGGARAN

INDIKATOR KINERJA TARGET
KEGIATAN oTE.or] e AYGEiror TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT

VOLUME VOLUME VOLUME VOLUME

% CAPAIAN BULAN FEBRUARI

CAPAIAN
OUTPUT

CAPAIAN ANGGARAN

EVALUASI

RENCANA TINDAK

PENANGGUNG
JAWA

] 7] @) @l 51 0] Q) ) ©1 (10) a1 12) 13) 014) (1) (161 17 (18) (19)
1| SKi| Meningkatnya Persentase pelaksanaan keperintisan Kegiatan sudah
konektivitas angkutan jal e Jalan Perinti La Angle Jal berjalan namun Akan segera
ansportstdara |y % | ao |Antanduien osnss | bayanan Angiatan Jalon 1o0% 0% 0% 19.862.145.000 o 0% leasason| 10w 0 encain dlakeanakan | Seksi Sarana
an keterpaduan anggaran et | poncatron
antarmoda dilaksanakan
IKK1.2 :;;:’:j*sgé“kmm keperintisan Lokasi 100 ﬁ,’:ﬂ;‘;:f’;;:; :;‘)""“5 Layanan Angkutan SDP 100% 100% 100% 18.000.000.000 0% 15 18.000.000.000 15 0 B - Seksi LLJSDP
1TTA.BANJAR 2TTA TASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA SUMEDANG Kegiatan sudah
Jumlah terminal tipe-A dan terminal S.TTA.CIRAMPEK berjalan namun Akan segera
IKK1.3[pumian terminal tipe A Lokasi 10 |6TTACIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 2.880.527.000 12,69% 10 2.880.526.608 10 12,69% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
g yang berop 7.TTA KUNINGAN 8.TTA anggaran masih cncairan
P
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI diki
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
Pada Pelabuhan belabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK1.6| Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi |  Lokasi 15 Penyeberangan Sungai E‘;“c ‘:r:s‘ enyeberangal 15 15 100% 424.872.000 12,67% 15 424.871.950 15 12,67% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana.
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
ilaksan
2 | SKo| Meningkatnya Persentase pelaksanaan Standar Kegiotan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal beratan naman Akan segera
transportasi darat | ko, | tipe-/ 9 100 |Pada Terminal Tipe-A Jawa " " " " " )
% Fadal Terminal Tipe-A dikelola. 100% 10% 10% 2.880.527.000 12,60% 10% 2.880.526.608 10% 12,60% pencairan dilaksanakan Scksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedildt
Persentase pencrapan SMART terminal -
pen Kegiatan sudah -
berjalan namun an segera
IKK2.2 % 100 |PadaTerminal Tipe-AJawa |p oino) Tipe A dikelola 10 0 1% 2.880.527.000 12,69% o 2.880.526.608 10 12,69% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Barat
anggaran masih pencairan
sedildt
Persentase pelaksanaan Standar )
Kegiatan sudah
Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan
o um (SPM) di pelabul Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
KK2.3 % 100  |Penyeberangan Sungai B e & 15 15 100% 424.872.000 12,67% 15 424.871.950 15 12,67% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat | >¢"PTas! anggaran belum pencairan
dilaksanalan
3 | SKa| Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah -
transportasi darat e Henglapan jalan yan oasang di Dacrah Jaw berjalan namun an segera
.1 | Perse l:;;{’;;gfﬁ:g:p Jaan vang | % 90% [ferpasang diDacrah Jawa | popjengicapan Jalan 90% 0% 0,00% 37.929.041.000 0 0% 37.929.041.000 0 o pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
- it di o) al ak
IKK3.2| Persentase pelanggaran pada UPPKE % a5y | Pada UPPKB AUfdiJawa | po)opcaran pada UPPKB 35% 5% 14% 895.483.000 8,29% 5% 895.483.491 o 8,29% perasions axan Seksi LLISDP
itien Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Kegiatan telah
IKK3.5 ;’e"n"[‘:‘; ;z{::::‘;ﬂyfgi;;';‘:z‘;ﬁ; Orang 100 g;sgi‘;‘:::“”“‘“‘ dan g:s:;;z:;""“““‘ dan o 0% o 300.000.000 0% 0 300.000.000 o 100,00% selesai - Seksi LLISDP
dilaksanakan
4| SKs | Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi e oo Akan segera
Penyelengarian | sy Kusltos peryclngarn dokungen |y | s (s Flaporan Topoksi | Pemantavan dan Bl s 7 - sisiasoo0| 1071 7 57657509 s 101 encairan dilaksanakan m
“Transportasi Darat Perhubungan Darat anzg::l"lk::lamh pencairan
5| SK6| Meningkatnya
Birokrasi Ditjcn Loy
yanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Kegiatan sudah
Tinglcat Penyelenggaraan Perkantoran Pengulcuran salitas oternal serta Pengetoaan berjalan namun Akan segera
IKK6.1 D“ng Pcrh\):bunggsgn Garat Nilai 85 penyelenggaraan Perencanant, Kcu‘fm an 85 75 88% 8.404.433.000 19,21% 75 8.404.433.669 75 19,21% pencairan dilaksanakan U
perkantoran BMN, dan Unum N anggaran masih pencairan
Transportasi Darat sedildt




-

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN MARET REALISASI BULAN MARET
L INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI RENCANA TINDAK PENANGGUNG
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN KEGIATAN OUTPUT KINERJA OUTPUT TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT ANGGARAN CAPAIAN OUTPUT  CAPAIAN ANGGARAN EVALUASI LANJUT JAWAB
VOLUME
i) @) @) 7] 51 61 ] 81 ©) (10) (11 (12) (13) (14) [1E] (16) 07 (18) (19)
1 | SK1|Meningkatnya Persentase pelaksanaan keperintisan Kegiatan sudah
Konektivitas angkutan jalan Anautan Jalan perints . ntan g berjalan namun Akan segera
transportasi darat | ey ) % 100 giutan Jalan Perintis ayanan Angkutan Jalan 100% 25% 25% 13.862.145.000 0 25% 13.862.145.000 25% 0 pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan (Prioritas Nasional) Perintis angearan belum .
antarmoda. R eanatan pencairan
kK12 | Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Angkutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 100% 100% 100% 18.000.000.000 0% 15 18.000.000.000 15 0 B - Seksi LLISDP
angkutan SDP (Prioritas Nasional)
LTTA.BANJAR 2.TTATASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
Jumlah terminal tipe-A dan terminal STTA.CIKAMPEK berjalan namun Akan scgera
KKL3 |} o ‘b ip: . Lokasi 10 6.TTA.CIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 6.925.751.000 30,51% 10 6.925.759.921 10 30,51% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
arang yang beroperasi 7TTA KUNINGAN 8.TTA anggaran masih pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI sedikit
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
pada Pelabuban belabuhan Penyeb berjalan namun Akan segera
IKK1.6 |Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi | Lokasi 15 D"‘y° ;"“Z‘ff“ ;‘3‘53‘ Be labuhan Penyeberangan 15 15 100% 908.004.500 27,09% 15 908.004.503 15 27,09% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Dena di Wiayah Jawa eroperasi anagaran belum encairan
dilaksanakan
2 | SK2|Meningkatnya Persentase pelaksanaan Standar Kegiatan sudah
elayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal . beoalan naman Akan scgera
transportasi darat |jggp 1 | tipe-A % 100 ;:‘f:[“““‘“ Tipe-A Jawa |y ninal Tipe-A dikelola 100% 10% 10% 6.925.751.000 30,51% 10% 6.925.759.921 10% 30,51% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana.
anggaran masih pencairan
kit
Persentase penerapan SMART terminal Kegiatan sudah
tipe-A egiatan suda
" Pada Terminal Tipe-A Jawa berjalan namun Akan segera
TKK2.2 % 100 |0 pe Terminal Tipe-A dikelola 10 0 1,00% 6.925.751.000 30,51% o 6.925.759.921 10 30,51% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar Kegiatan sudah
Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan Pada Pelabuhan berjalan namun Akan segera
SDP enyeberangan Sungai labuhan Penyeberangan
IKK2.3 % 100  [Penyeberangan Sung Pelabuhan Penycberang 15 15 100% 908.004.500 27,09% 15 908.004.503 15 27,09% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Beroperasi anggaran belum
ara encairan
Barat dilaksanakan P

3 | SK4|Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah

transportasi darat Persentase perlengkapan jalan yang Terpasang di Dacrah Jawa. berjalan namun Alan segera
IKK3.1 perlengkapan jalan yang % 90% pasang Perlengkapan Jalan 90% 15% 16,67% 37.929.041.000 100% 15% 37.929.041.000 90 100% pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
telah terpasang terhadap kondisi ideal Barat anggaran belu
nggaran belum pencairan
dilaksanakan

Operasional sudah

Ikks.2  [Persentase pelanggaran pada UPPKB % sy |Pada UPPKB AKGTAIJAWa | pojonecaran pada UPPKB 35% 10% 20% 2.708.455.762 25,08% 10% 2.708.455.762 ES 25,08% berjalan namun| - Operasional akan Seksi LLISDP
Ditjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
isast . Kegiatan telah
Ikka.s | Jumlah masyarakat yang tersosalisasi | o 100 |Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan N o N o o N 300,000,000 o 100,00% fatan ¢ B Selest LLISDP
tentang keselamatan transportas jalan Sosialisasi Sosialisasi
dilaksanakan
3|SKs | Meningkatnya
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Keglatan sudah
Penyelengaraan Kualitas penyelengaraan dukungar serta Pelaporan Tupoks Pemantauan dan Evaluasi berjalan namun Akan scgera
itas penyelengaraan dukungan i s n i mantauan dan i » " . lan nam
Dukungan Teknis | %51 |(eknis transportasi darat Nila Direktorat Jenderal serta Pelaporan 8 80 4% 2:650.722.400 32,40% 80 2:650.722:451 80 32,40% AN b dilaksanakan v
Transportasi Darat Perhubungan Darat A, pencairan
5| SKe | Meningkatnya
Birokrasi Ditjen L Perkants
Penani Leyanan Pesanioran, Kegatn i
Darat Tingkat Penyclenggaraan Perkantoran Pengukuran kualitas Internal serta Pengelolaan berjalan namun Akan segera
TKKG.1 e velenge Nilai 85 | penyelenggaraan & 85 80 94% 19.624.933.900 44,87% 80 19.624.933.930 80 44,87% pencairan dilaksanakan LY
Ditjen Perhubungan darat rencanaan, Keuanga ;
perkantoran BMN. dan Uraum. anggaran masih pencairan
, sedikit

Transportasi Darat




NO  SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SATUAN

S 4

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN APRIL REALISASI BULAN APRIL

TARGET

e REALISAST
Py ANGGARAN

INDIKATOR KINERJA TARGET
KEGIATAN oTE.or] e AYGEiror TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT

VOLUME VOLUME VOLUME VOLUME

% CAPAIAN BULAN APRIL

CAPAIAN
OUTPUT

CAPAIAN ANGGARAN

EVALUASI

RENCANA TINDAK

PENANGGUNG
JAWA

i) [E] @) @) 51 (6] [@) ®) ©) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) a7 18) (19)
1 | SK1|Meningkatnya Persentase pelaksanaan keperintisan Kegiatan sudah
konektivitas angkutan jal N . N beralan namun Akan segera
transportasi darat | e 1 % 100 |AnekutanJalan Perintis - Layanan Anghutan Jalan 40% 40% 100% 13.862.145.000 o 40% 13.862.145.000 40% o pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan (Prioritas Nasional) Perintis
anggaran belum pencairan
antarmoda dilaksanakan
IKK1 2| Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Angkutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 90% 90% 100% 18.000.000.000 0% 90% 18.000.000.000 90% 0 B - Seksi LLJSDP
angkutan SDP (Prioritas Nasional)
1TTA BANJAR 2TTATASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
Jumlah terminal tipe-A dan terminal S.TTA.CIRAMPEK berjalan namun Akan segera
IKK1.3 [ parmlan e pe Lokasi 10 [6.TTACIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 7.077.338.700 31,18% 10 7.077.338.641 10 31,18% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
€ yang berop 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA anggaran masih encairan
P
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI diki
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK1.6| Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi |  Lokasi 15 Penyeberangan Sungai E‘;“c ‘:r:s‘ enyeberangal 25 25 100% 916.658.400 27,35% 25 916.658.309 25 27,35% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana.
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
ilaksan:
2 | SK2| Meningkatnya Persentase pelaksanaan Standar Kegiatan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal bergalan namun Akan segera
transportasi darat | [ 1 | tipe- % 100  [FadaTerminal Tpe-AJAA | eryina Tipe-A dikelola 10% 10% 100% 7.077.338.700 31,18% 10% 7.077.338.641 10% 31,18% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase penerapan SMART terminal -
Gipoh Kegiatan sudah
Pada Terminal Tipe-A Jawa berjalan namun Akan segera
IKK2.2 % 100 [P s Terminal Tipe-A dikelola. 10 10 100% 7.077.338.700 31,18% 0 7.077.338.641 10 31,18% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar .
Kegiatan sudah
Pelayanan Minimum (SPM) di pelabuhan
o um (SPM) di pelabul Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
KK2.3 % 100  |Penyeberangan Sungai B e & 25 25 100% 916.658.400 27,35% 25 916.658.309 25 27,35% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat | >¢"PTas! anggaran belum pencairan
dilaksanakan
3 | SK4| Meningkatnya
kesclamatan Kegiatan sudah .
transportasi darat rsent rlen; n jalan yany rpasang di Daerah Jaws berjalan namun an segera
IKK3.1 | Persentase perlengkapan jalan yang % 909, |TerpasangdiDaerah Jawa | poenononan salan 20% 20% 100% 34.289.371.000 100% 20% 34.289.371.000 20 o pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
telah terpasang terhadap kondisi ideal Barat !
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
IKK3.2 | Persentase pelanggaran pada UPPKB % a5y | Pada UPPKB AUfdiJawa | po)opcaran pada UPPKB 35% 10% 29% 2.780.706.000 25,75% 10% 2.780.705.585 10 25,75% Operasional akan Seksi LLISDP
Ditjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Kegiatan telah
KKa,5| Jumlah masyorakat yang tersosalisasi | o 100 | Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan o o o o o N 300,000,000 o Loo% faun . Selesi LLISDP
tentang keselamatan transportasi jalan Sosialisasi Sosialisasi e
4| K5 | Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan sudah Akan segera
Penyelengaraan IkKs.1 | Kualitas penyelengaraan dukungan Nilai s [serta Pelaporan Tupoksi Pemantauan dan Evaluast 85 80 94% 2.686.232.500 32,84% 80 2.686.232.451 50 32,84% pencairan dilaksanakan Ly
Dukungan Teknis 1| teknis transportasi darat Direktorat Jenderal serta Pelaporan ¢ -686.232. g e 1
Transportasi Darat Perhubungan Darat egaran m pencairan
5| SK6 | Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Lag
yanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Kegiatan sudah
gt Penyelonggaraan Pkt Pengukuran kualitas Sarana dan prasarane beron namun | Alean scgera
|| ingicat Penyelenggaraan Perkantoran s internal serta Pengelolaan , o
K1 e danat Nilai penyelenggaraan Peremeanan Koo, 85 80 94% 18.272.524.500 41,77% 80 18.272.524.411 80 41,77% _pencairan dilaksanakan v
perkantorar BMN, dan Umum snggaan mas pencairan
Transportasi Darat




MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT

‘TARGET BULAN MEI REALISASI BULAN MEI % CAPAIAN BULAN MEI
TARGET
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISAST RENCANA TINDAK PENANGGUNG
NO  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN GG | DL KEGIATAN O] e TR TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT ANGGARAN  CAPAIAN OUTPUT CAPAIAN ANGGARAN EVALUAST AT AR
VOLUME VOLUME %o VOLUME VOLUME
(1) ] G) @) (5) (6) [a) ) ©) (10) (i) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
1| SKi[Meningka sentase b keperintisan Kegiatan sudah
onektivitas angkutan jalan - berjalan namun Akan segera
transportasi darat [ IKKI1. % 100 |Angkutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan 40% 40% 100% 13.862.145.000 o 40% 13.862.145.000 40% o pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan 1 (Prioritas Nasional) Perintis anggaran belum 1
antarmoda dilaksanakan penearan
IKK1. | Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Anskutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 90% 90% 100% 3.564.595.000 19,80% 90% 3.564.595.200 90% 19,80% - - Seksi LLJSDP
2 angkutan SDP (Prioritas Nasional)
1.TTA.BANJAR 2.TTA.TASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
. . 5.TTA.CIKAMPEK berjalan namun Akan segera
;KKL ‘;;‘r“;lnﬁh ‘:;m‘::{lu“‘e’;’:.da“ terminal Lokasi 10 6.TTA.CIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 8.877.465.800 39,11% 10 8.877.465.771 10 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
‘¢ yang beroperasi 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA anggaran masih pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI sedikit
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
KK Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
o 1 | Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi |  Lokasi 15 |Penyeberangan Sungai ot Py & 25 25 100% 1.130.155.000 33,72% 25 1.130.154.950 25 33,72% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan
2 [sK2 ela Standar _ Kegiatan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal berjalan namun Akan segera
transportasi darat gk 1 ftipe-A % 100 Zf“t’rem'““l Tipe-A Jawa | minal Tipe-A dikelola 10% 10% 100% 8.877.465.800 39,11% 10% 8.877.465.771 10% 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
@ anggaran masih S
sedikit
Persentase penerapan SMART terminal R
tipe-A Kegiatan sudah
Pada Terminal Tipe-A Jawa berjalan namun Akan segera
IKK2.2) % 100 [pada > Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 8.877.465.800 39,11% 0 8.877.465.771 10 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar Kegiat: dah
layanan Minimum (SPM) di pelabuhan cglatan suca K
SDp Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK2.3 % 100 |Penyeberangan Sungai hoabuhan, 25 25 100% 1.130.155.000 33,72% 25 1.130.154.950 25 33,72% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan

3 [ sK4|Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah

transportasi darat . berjalan namun Akan segera
1Kk, 1| Persentase perlengkapan jalan yang % 90y, |lerpasangdiDacrahJawa | pejenoicanan Jalan 20% 20% 100% 2.049.300.000 5,40% 20% 2.049.300.000 20 5,40% pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
telah terpasang terhadap kondisi ideal Barat
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
IKK3.2| ;”““‘a“ pelanggaran pada UPPKB % 350, |Fada UPPKB AktifdiJawa b ooaran pada UPPKB 35% 10% 20% 3.484.303.600 32,27% 10% 3.484.303.647 10 32,27% berjalan namun Operasional akan Seksi LLJSDP
itjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan Kegiatan telah
IKK3.5| e yang p Orang 100 gatan P giatan P 0 0% 0 o 0% 0 300.000.000 0 100% selesai - Seksi LLJSDP
tentang keselamatan transportasi jalan Sosialisasi Sosialisasi
dilaksanakan
4| SK5 | Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Keglatan sudah Ak
Penyelengaraan IKKS. | Kualitas penyelengaraan dukungan - g5 |serta Pelaporan Tupoksi Pemantauan dan Evaluasi » y y berjalan namun an segera
Dukungan Teknis 1 |teknis transportasi darat N Direktorat Jenderal serta Pelaporan 85 8o 94% 2:950-117.400 36.06% 80 2.950.117.395 80 36.06% angeton masih dilaksanakan R
i pencairan
Transportasi Darat Perhubungan Darat e
5[SK6 | Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Layanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Sarana dan a Kegiatan sudah
Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Pengukuran kualitas Internal serta Pengelolaan berjalan namun Akan segera
KK 1| erantan darat Nilai 85 |penyclenggaraan Perencanaan. Kevongan. 85 80 94% 21.714.692.900 49,64% 80 21.714.692.886 80 49,64% pencairan dilaksanakan U
perkantoran BN dan Ui anggaran masih pencairan
. sedikit

Transportasi Darat




MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT

‘TARGET BULAN MEI REALISASI BULAN MEI % CAPAIAN BULAN MEI
TARGET
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISAST RENCANA TINDAK PENANGGUNG
NO  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN GG | DL KEGIATAN O] e TR TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT ANGGARAN  CAPAIAN OUTPUT CAPAIAN ANGGARAN EVALUAST AT AR
VOLUME VOLUME %o VOLUME VOLUME
(1) ] G) @) (5) (6) [a) ) ©) (10) (i) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
1| SKi[Meningka sentase b keperintisan Kegiatan sudah
onektivitas angkutan jalan - berjalan namun Akan segera
transportasi darat [ IKKI1. % 100 |Angkutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan 40% 40% 100% 13.862.145.000 o 40% 13.862.145.000 40% o pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan 1 (Prioritas Nasional) Perintis anggaran belum 1
antarmoda dilaksanakan penearan
IKK1. | Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Anskutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 90% 90% 100% 3.564.595.000 19,80% 90% 3.564.595.200 90% 19,80% - - Seksi LLJSDP
2 angkutan SDP (Prioritas Nasional)
1.TTA.BANJAR 2.TTA.TASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
. . 5.TTA.CIKAMPEK berjalan namun Akan segera
;KKL ‘;;‘r“;lnﬁh ‘:;m‘::{lu“‘e’;’:.da“ terminal Lokasi 10 6.TTA.CIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 8.877.465.800 39,11% 10 8.877.465.771 10 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
‘¢ yang beroperasi 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA anggaran masih pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI sedikit
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
KK Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
o 1 | Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi |  Lokasi 15 |Penyeberangan Sungai ot Py & 25 25 100% 1.130.155.000 33,72% 25 1.130.154.950 25 33,72% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan
2 [sK2 ela Standar _ Kegiatan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal berjalan namun Akan segera
transportasi darat gk 1 ftipe-A % 100 Zf“t’rem'““l Tipe-A Jawa | minal Tipe-A dikelola 10% 10% 100% 8.877.465.800 39,11% 10% 8.877.465.771 10% 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
@ anggaran masih S
sedikit
Persentase penerapan SMART terminal R
tipe-A Kegiatan sudah
Pada Terminal Tipe-A Jawa berjalan namun Akan segera
IKK2.2) % 100 [pada > Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 8.877.465.800 39,11% 0 8.877.465.771 10 39,11% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar Kegiat: dah
layanan Minimum (SPM) di pelabuhan cglatan suca K
SDp Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK2.3 % 100 |Penyeberangan Sungai hoabuhan, 25 25 100% 1.130.155.000 33,72% 25 1.130.154.950 25 33,72% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan

3 [ sK4|Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah

transportasi darat . berjalan namun Akan segera
1Kk, 1| Persentase perlengkapan jalan yang % 90y, |lerpasangdiDacrahJawa | pejenoicanan Jalan 20% 20% 100% 2.049.300.000 5,40% 20% 2.049.300.000 20 5,40% pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
telah terpasang terhadap kondisi ideal Barat
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
IKK3.2| ;”““‘a“ pelanggaran pada UPPKB % 350, |Fada UPPKB AktifdiJawa b ooaran pada UPPKB 35% 10% 20% 3.484.303.600 32,27% 10% 3.484.303.647 10 32,27% berjalan namun Operasional akan Seksi LLJSDP
itjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan Kegiatan telah
IKK3.5| e yang p Orang 100 gatan P giatan P 0 0% 0 o 0% 0 300.000.000 0 100% selesai - Seksi LLJSDP
tentang keselamatan transportasi jalan Sosialisasi Sosialisasi
dilaksanakan
4| SK5 | Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Keglatan sudah Ak
Penyelengaraan IKKS. | Kualitas penyelengaraan dukungan - g5 |serta Pelaporan Tupoksi Pemantauan dan Evaluasi » y y berjalan namun an segera
Dukungan Teknis 1 |teknis transportasi darat N Direktorat Jenderal serta Pelaporan 85 8o 94% 2:950-117.400 36.06% 80 2.950.117.395 80 36.06% angeton masih dilaksanakan R
i pencairan
Transportasi Darat Perhubungan Darat e
5[SK6 | Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Layanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Sarana dan a Kegiatan sudah
Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Pengukuran kualitas Internal serta Pengelolaan berjalan namun Akan segera
KK 1| erantan darat Nilai 85 |penyclenggaraan Perencanaan. Kevongan. 85 80 94% 21.714.692.900 49,64% 80 21.714.692.886 80 49,64% pencairan dilaksanakan U
perkantoran BN dan Ui anggaran masih pencairan
. sedikit

Transportasi Darat




MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN JUNI

ALISASI BULAN JUNI

% CAPAIAN BULAN JUNI

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN D:::;E:K KEGIATAN INDlK?)'lI‘I?;;J{,:NERJA TAR%E(;FT::II;ERJA TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT A}:'E(?;ISASI CAPAIAN OUTPUT CAPAIAN ANGGARAN EVALUASI REN‘;‘IX::;J;NDAK PEI:?:‘:’GAGBUNG
VOLUME VOLUME VOLUME VOLUME
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
1 | SK1 [Meningkatnya Persentase pelaksanaan keperintisan .
konektivitas angkutan jalan o Kegiatan sudah Akan segera
transportasi darat dan| gy 1 % 100 *})".gk‘.‘ta“; alan Ple““t‘s ;ay.a"f’" Angkutan Jalan 100% 25% 25% 13.576.240.800 97,94% 25% 13.576.240.798 25% 97,94% berjalan namun dilaksanakan Seksi Sarana
keterpaduan (Prioritas Nasional) erintis pencairan anggaran pencairan
antarmoda belum dilaksanakan
transportasi
IKK1.5 | Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Angkutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 100% 25% 25% 17.840.056.000 99,11% 50% 17.840.056.000 50% 99,11% - - Seksi LLJSDP
angkutan SDP (Prioritas Nasional)
1.TTA.BANJAR 2.TTA.TASIK
3.TTA.GARUT
4. TTA.SUMEDANG N
Jumlah terminal tipe-A dan terminal S.TTA.CIKAMPEK é{:sﬁ;n:;n‘j:: Akan segera
IKK1.3 || o vang bero Erasi Lokasi 10 6.TTA.CIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 11.463.796.200 50,51% 10 11.463.796.176 10 50,51% enc‘zu_ran anggaran dilaksanakan Seksi Prasarana
§ yang berop 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA B pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan f: g:‘;;a: ::n(:la]l:l Akan segera
IKK1.6 |Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi Lokasi 15 Penyeberangan Sungai Danau L Feny & 15 15 100% 1.430.590.200 42,68% 15 1.430.590.204 15 42,68% 18 dilaksanakan Seksi Prasarana
. Beroperasi pencairan anggaran N
di Wilayah Jawa Barat B pencairan
belum dilaksanakan
2 | SK2 [Meningkatnya Persentase pelaksanaan Standar
pelayanan . F?elayanan Minimum (SPM) di terminal Pada T inal Tie_A J. llfegiﬁitan sudah Akan segera
transportasi darat IKK2.1 |tiPe-A % 100 ada terminal Hpe-A JaWwa | e rminal Tipe-A dikelola 100% 75% 75% 11.463.796.200 50,51% 75% 11.463.796.176 75% 50,51% erjaan namun dilaksanakan Seksi Prasarana
Barat pencairan anggaran encairan
masih sedikit P
Persentase penerapan SMART terminal
tipe-A i
’ Pada Terminal Tipe-A J tlfeg.w;mn sudah Akan segera
IKK2.2 % 100 ada Terminal Hpe-A JaWa | 1o rminal Tipe-A dikelola 100 75 75% 11.463.796.200 50,51% 75 11.463.796.176 75 50,51% cera’an namun dilaksanakan Seksi Prasarana
Barat pencairan anggaran encairan
masih sedikit P
Persentase pelaksanaan Standar
gg;yanﬂn Hinimum (SPM) i pelabuban Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan tI)(g g":l‘:‘: ns:r:i: Akan segera
IKK2.3 % 100 Penyeberangan Sungai Danau . b & 100 75 75% 1.430.590.200 42,68% 75 1.430.590.204 75 42,68% 0 . dilaksanakan Seksi Prasarana
S Beroperasi pencairan anggaran N
di Wilayah Jawa Barat p pencairan
belum dilaksanakan
3 | SK4 |Meningkatnya
keselamatan .
Kegiatan sudah
transportasi darat Persentase perlengkapan jalan yang telah Terpasang di Daerah Jawa bex‘?alan namun .Akan segera
IKK3.1 A % 90% Perlengkapan Jalan 90% 60% 67% 25.978.000.000 68,49% 60% 25.978.000.000 60 68,49% . dilaksanakan Seksi LLJSDP
terpasang terhadap kondisi ideal Barat pencairan anggaran encairan
belum dilaksanakan P
Operasional sudah
Persentase pelanggaran pada UPPKB Pada UPPKB Aktif di Jawa berjalan namun Operasional akan .
IKK3.2 9 Y Y Y ¥ . N . ° ¥ . N X ¥ "
Ditjen Perhubungan Darat % 35% Barat Pelanggaran pada UPPKB 35% 15% 43% 4.246.733.500 39,33% 15% 4.246.733.480 15 39,33% presentase ditingkatkan Seksi LLJSDP
pelanggaran minim
ST . . . . Kegiatan telah
IKk3.5 |Jumlah masyarakat yang tersosialisasi Orang 100 |Kegiatan Promosidan Kegiatan Promosi dan 100 0% 0 0 0% 0 300.000.000 0 100% selesai - Seksi LLJSDP
tentang keselamatan transportasi jalan Sosialisasi Sosialisasi .
dilaksanakan
4|SK5 |Meningkatnya
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan sudah Akan segera
ge ’gele“g?’fiﬂ ) IKKS.1 2‘}‘::::’; ::;y::a‘;ir::t‘ dukungan Nilai 85 :E(f::;p\;’:z;‘;{’ oksi ::;“:;S:::r::" Evaluasi 85 80 94% 3.613.704.800 44,17% 80 3.613.704.863 80 44,17% p::c‘i?::;‘ ;‘;:g;‘gn dilaksanakan TU
ukungan Teknis :
Transportasi Darat Perhubungan Darat masih sedikit pencairan
5|SK6 [Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Layanan Perkantoran,
Perhubungan Darat Sarana dan Prasarana Kegiatan sudah Akan segera
IKK6.1 E’fz.gkalipe}fygle“gga?an tperkamo”’“ Nilai 85 Peng“lk“ra“ k“aht“k . Ln‘emal serta ie“gel"laa” 85 80 94% 30.848.170.500 66,88% 80 30.848.170.543 80 66,88% berjalan namun dilaksanakan U
itjen Perhubungan darat penyelenggaraan perkantoran B:;nza::[ajx; X r(i“uangan, pen[;a;:;:]:;;gﬁ;ran pencairan
Transportasi Darat




SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

SATUAN

TARGET
DALAM PK

KEGIATAN

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALA] PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT

INDIKATOR
KINERJA OUTPUT

TARGET
KINERJA
OUTPUT

TARGET OUTPUT

VOLUME

THREET BULAN JOLI

RERETSESTSULAN JULI % CAFEINNEWL AR JOL1

REALISASI CAPAIAN CAPAIAN

TARGET ANGGARAN
REALISASI  ANGGARAN OuUTPUT ANGGARAN

OUTPUT

VOLUME VOLUME VOLUME

EVALUASI

RENCANA
TINDAK LANJUT

PENANGGUNG
JAWAB

7 41 il il =il 2] 1 il il (17) 5]
SKI |Meaingkataya Pecseataze
Kegiatan sudah
darat dan keterpaduan kepeqatisan Soghutan Jalan || angint beqalas aamun | Akan segera
antarmoda transportass [IKK11 |angkutan jalan % 100 Periatis J:V;“;‘;“:“gs 2 100% 60% 60% 13576 240798 97 94% 60% 13 862 145 000 60% 97 94% pencaran dilaksanakan Seksi Sacana
(Peiocitas Nasioaal) anggaran mash | pencairan
Becalan
— Kegiatan sudah
crsentase Aagkutan SDP beqalas aamun | Akan segera
pelaksanaan Layanan Anghutan
IKKLs (£ Lokas 100 Perintis sy 100% 60% | e0% | 17840056000 | @9.11% 0% 17840056000 | B0% 99.11% peacaran dilaksanakan | Seke LLJSDP
(Priocitas Nasioaal) anggaran masih | pencairan
angkutan SDP e
1TTA BANJAR
2.TTA TASIK
3TTA.GARUT
4TTA SUMEDANG
Kegiatan sudah
P T A | remnal oot beqalas namun | Akan segera
0 tem akas Al Tipe % % 796 17 % eacaian ke Prasacana
KKLS (e Lokas 10 e RN | g 10 10 | 100% | 11463796178 | 57 62% 10 11463796 176 10 57 62% . | diaksenskan | seicir
beroperass T8 SUBANG saggacen mas, pencaitan
9.TTa SUKABUMI eqalan
1078
LEUWPANIANG
Perkaatoran
Kegiatan sudah
PR Pedafelabubas  lpeisbunan beqalas namun | Akan segera
IKK16 s“’)‘;‘: f‘;b “p a0 Lokas: 15 SE“Y; St Penyeherangan 15 15 100% 1 430 590 204 48.27% 15 1 430 590 204 15 48,27% pencaan dilaksanakan | SekeiPrasarana
ang beraperasi uogai Danau 41 | 705 0 ot masth o
Wilayah Jawa Bac »
lavah Jawa Bacet Becalan
SK2 |Meaingkataya Pecseataze
pelayanan transportas: pelakeanaan Standac Kegiatan sudah
dacat Pelapanan Miaimum P Terminal T |7 I beqalas namun | Akan segera
IKE21 |(m g rvemneine| % 100 [PedeTemioa Toe | Terminal Tipe 100% s | s | 11463798178 | 57 o 594 1143798176 | o 5767 bencaran | dilaksanakan | SekeiPrasarana
A anggaran masih | pencairan
Becalan
Pecsentaze peaccapan Kegrtan sudah
SMART tecminal tipe- beqalan namun | Akan sezera
IKK22 |4 % 100 iaf:v;‘:;‘::‘;a‘ Tpe :‘E‘:‘;““:‘ Tip=-h 100% 75% 75% 11 463996 176 57 62% 75% 11 463996 176 75% 5762% pencaan dilaksanakan | Seks:Prasarana
anggaran mash | pencairan
Becalan
Pecseataze
pelakeanaan Standac Kegiatan sudah
Pelayanan Miaimum Pedafelabubas  lpeiabunan beqalas nanun | Akan segera
IKK23 |(SPM) d1pelabuhan % 100 si‘?g;g:zzz“m Peayeberangan 100% 75% 75% 1430 590 204 48 ,27% 75% 1 430 590 204 75% 48,27% pencaican dilaksanakan | Seke Prasacana
SDP Becoperas anggaran mash | pencairan
Wilayah Jawa Bacat 0
SK4 |Meamgkataya
Imeelmmatan —— Kegiatan sudab
transpontas daset ecleaghapan jalan Tempasang d) Daecah begalaa namun | Akan segera
IKK3 1 ;‘anglgahf‘leqjmng % 20% Jaﬁaﬂar:l Peclengkap an Jalan 0% 60% 7% 24358182556 54 10% 60% 24 358 182 556 60% 5410% pencaran dilaksanakan | Seke11JSDP
anggaran masih | pancairan
techadap kond i ideal EIN
Operasional
o [ . sudah begalas | opecasional
pelanggacan pada , a 1 |Pelanggacan pada ) ) , ) , , ) aamun o
K32 (B % EET i Drmne 35 15% | 43% 4246733480 | 44.55% 15% 4246933480 | 15% 44.55% prventase akan Seksi LISDP
Pechubungan Dacat pelanggaran | dilingkatkan
Jumlah masyarakat skan di
Kegiatanakan d1
IKK3 5 (7808 tereosializasn Orang 100 Kegistan Promos | Kegistan Promos daa 100% 0% o o % o 350000 000 o 0% lekemnan Fada| EA0%K80 | o spm
teatang kecelamatan dan Sosializass Socialiast Bulan September Eulan
transportas: jalan September
4[sks  |Meaimgketaya Kuahtas
Peoyeleagaraan
Pemantanan dan Kegiatan sudab
Dukeaogan Tk Koaas Evaluas: serta Pemantanan dan beqalas namun | Akan segera
ansportas) Darat KKS 1 f;zgi*:‘ff‘;‘“‘s Hilay 85 Pelaporan Tupoks  |Evaluas: seda 85 80 24% 3613704863 52.92% 80 3613904863 80 5292% pencaican dilaksanakan v
drimngan tokmie Diceidorat Jendecal |Pelsparan anggaran mesih | pencaican
Perhubuagan Dacet Becalan
5[SKe  |Meaagkataya Brokeas
Ditjen Perhubungan Layanan Peckantoran,
Dacat Sarana dan Pracacana
Kegiatan sudah
it Fenguleran Iotecoal serta beqalan namua | Akan segera
ke |feeleosgana Nilas LI v Hetniot 85 g0 | saw | s0sasirosoo| esmew =0 mozszaat| 80 56 55% pencaran | dilaksanakan ™
Fechubungan dacat perkaatoran Keuangaa, BMN, dan anggecan manh | pencaican
Usmum Trangportas: eqslan
Dacat

Bandung, 2 Agustus 2024
Kepala BajwsEygutals Transpor tasi Dacat
Sl
.

/
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MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAWA BARAT

TARGET BULAN AGUSTUS REALISASI BULAN AGUSTUS

TARGET

% CAPAIAN BULAN AGUSTUS

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISAST RENCANA TINDAK PENANGGUNG
NO  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN g | G KEGIATAN S TAGI T TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI OUTPUT ANGGARAN  CAPAIAN OUTPUT CAPAIAN ANGGARAN EVALUAST AT AR
VOLUME VOLUME VOLUME VOLUME
(1) ) [€]) ) (5) 6 [a) ) ©) (10) (i) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
1| SK1[Meni keperintisan Kegiatan sudah
konektivitas angkutan jalan e
- rjalan namun Akan segera
transportasi darat [ IKKI1. % 100 |Angkutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan 100% 70% 70% 10.309.779.433 74.37% 70% 10.309.779.433 70% 74.37% pencairan dilaksanakan Seksi Sarana
dan keterpaduan 1 (Prioritas Nasional) Perintis e 1
dan keterp anggaran belum pencairan
dilaksanakan
IKK1. | Persentase pelaksanaan keperintisan Lokasi 100 |Anskutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 100% 70% 70% 16.188.081.600 89.93% 70% 16.188.081.600 70% 89.93% - - Seksi LLJSDP
2 angkutan (Prioritas Nasional)
1.TTA.BANJAR 2.TTA.TASIK
3.TTA.GARUT
4.TTA.SUMEDANG Kegiatan sudah
. . 5.TTA.CIKAMPEK berjalan namun Akan segera
;KKL ‘;;‘r“;lnﬁh ‘:;m‘::{lu“‘e’;’:.da“ terminal Lokasi 10 6.TTA.CIREBON Terminal Tipe-A dikelola 10 10 100% 21.173.146.480 69.31% 10 21.173.146.480 10 69.31% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
‘¢ yang beroperasi 7.TTA.KUNINGAN 8.TTA anggaran masih pencairan
SUBANG 9.TTA.SUKABUMI sedikit
10.TTA LEUWIPANJANG
Perkantoran
Kegiatan sudah
KK Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
61 | yumlah pelabuhan SDP yang beroperasi | Lokasi 15 [Penyeberangan Sungai oabuhan Penyt & 15 15 100% 2.037.855.014 60,79% 15 2.037.855.014 15 60,79% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan
2 [sK2 Standar Kegiatan sudah
pelayanan Pelayanan Minimum (SPM) di terminal berjalan namun Akan segera
transportasi darat  |1ggo 1| tipe-A % 100 Zf“t’rem'““l Tipe-A Jawa | minal Tipe-A dikelola 100% 80% 80% 21.173.146.480 69.31% 80% 21.173.146.480 80% 69.31% Ppencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
@ anggaran masih S
sedikit
Persentase pencrapan SMART terminal ]
tipe.h Kegiatan sudah .
kK22 B Pada Terminal Tipe-A Jawa . N N N . N N N berjalan namun Alkan segera .
. % 100 [pada Terminal Tipe-A dikelola 100% 80% 80% 21.173.146.480 69.31% 80% 21.173.146.480 80% 69.31% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
anggaran masih pencairan
sedikit
Persentase pelaksanaan Standar Kegiat: dah
layanan Minimum (SPM) di pelabuhan cglatan sudal K
SDp Pada Pelabuhan Pelabuhan Penyeberangan berjalan namun Akan segera
IKK2.3 % 100 |Penyeberangan Sungai hoabuhan, 100% 80% 80% 2.037.855.014 60,79% 80% 2.037.855.014 80% 60,79% pencairan dilaksanakan Seksi Prasarana
Danau di Wilayah Jawa Barat P anggaran belum pencairan
dilaksanakan
3 | SK4| Meningkatnya
keselamatan Kegiatan sudah
transportasi darat . berjalan namun Akan segera
1Kk, 1| Persentase perlengkapan jalan yang 90y, |lerpasangdiDacrahJawa | pejenoicanan Jalan 90% 65% 72% 26.396.796.248 69.60% 65% 26.396.796.248 65% 69.60% pencairan dilaksanakan Seksi LLJSDP
telah terpasang terhadap kondisi ideal Barat
anggaran belum pencairan
dilaksanakan
Operasional sudah
1KK3.2| Persentase pelanggaran pada UPPKB % 350, |Fada UPPKB AktifdiJawa b ooaran pada UPPKB 35% 20% 57% 5.949.211.611 55,00% 20% 5.949.211.611 20% 55,09% berjalan namun Operasional akan Seksi LLJSDP
Ditjen Perhubungan Darat Barat presentase ditingkatkan
pelanggaran minim
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi Kegiatan Promosi dan Kegiatan Promosi dan Kegiatan telah
IKK3.5| e yang p Orang 100 gatan P giatan P 100% 0% 0 o 0% 0 350.000.000 0 0% selesai - Seksi LLJSDP
tentang keselamatan transportasi jalan Sosialisasi Sosialisasi
dilaksanakan
4| SK5 | Meningkatnya :
Kualitas Pemantauan dan Evaluasi Regiatan sudah Ak
Penyelengaraan IKKS. | Kualitas penyelengaraan dukungan Nilai g5 |serta Pelaporan Tupoksi Pemantauan dan Evaluasi a5 0 49 2.686.232.500 30,849 0 2.686.232.451 0 30,849 erjalan namun an segera .
Dukungan Teknis 1 |teknis transportasi darat . Direktorat Jenderal serta Pelaporan ° +086:232+ 8% +086.232 e an, ;;;::Z’;S " dilaksanakan
: pencairan
Transportasi Darat Perhubungan Darat e
5[SK6 | Meningkatnya
Birokrasi Ditjen Layanan Perkantoran
Perhubungan Darat : Kegiatan sudah
IKKe, 1| Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Nilai 85 PE: \engen rku :mas ‘s“a‘r‘aa:‘;d:n‘"::i:r;:‘m 85 80 94% 18.272.524.500 41,77% 80 18.272.524.411 80 41,77% - nceiran d/}l:;n sefﬁm TU
“*| Ditjen Perhubungan darat 2 penyelenggaraal Perencanaan, Keuangan, ° - T T pencairar ilaksanakan
perkantoran BAN, o Unnti anggaran masih pencairan
Transportasi Darat sedikit

Bandung, 4 September 2024
Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat
el Jawa Barat

Penata TK.I (I11/d)
NIP. 19800724 200604 1 001




SOMUTORING ATA3 RERCATA ARSI ATAS PERIARIIAN KINERIA T.
KERJ/

CAHUN 2024
/A BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS I JAWA BARAT

TARGET BULAN SEPTEMBER REALISASI BULAN SEPTEMBER % CAPAIAN BULAN SEPTEMBER
TARGET DALAM — REALISASI PENANGGUNG
SASARANKEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN  SATUAN i KEGIATAN INDIKATOR KINERJA OUTPUT TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN REALISASI ANGGARAN  CAPAIAN OUTPUT  CAPAIAN ANGGARAN EVALUASE RENCANA TINDAK LANJUT NANGar
ourpuT
voLume 5 voLume % LuME voLume % 5
m @) ] Y 5) ) ) 8 © 110) (i1 (12) (13) 014 115) (i6) 7 118) 119)
1 [ sKi| Menmgkataya Persentase pelaksanaan
konektivitas transportasi | IKKL.1 | keperintisan angkutan jalan % 100 Anglutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan Perintis 100% 5% 5% 4200081636 | 3036% 75% 4200081636 5% 3036% Kegiatan sudah berjalan namun Akan scgera dilaksanakan Seksi Sarana
decat dan keterpaguan (Prioritas Nasional) pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
antarmoda transportasi
Persentase pelaksanaan Angkutan SDP Perintis : . Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
IKKLS Lokast 100 Layanan Anglutan SDP 100% 5% 5% 8756573421 | 48.65% 75% 8756.573.421 5% 8.65% Seksi LLISDP
keperintisan angkutan SDP (Prioritas Nasional) Y el pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
1TTABANJAR 2TTATASIK
3TTA.GARUT 4.TTA SUMEDANG
umia terminal tpe-A dan ST RBoN Keglatan suda berl R sgera dilaianaln
rminal barang yany asi erminal Tipe-A dikelola z 3 5 . 15.389.780.587 3 egiatan sudah berjalan namun n segera dilaksanakan cksi Prasarana
KL | terminal arang yang Lok 10 NN 87T SUBANG | Terminal Tipe-A dikelol 10 10 100% 15380780587 | 67.80% 10 10 67.80% e e Seksi P
peras 9.TTA SUKABUMI 10TTA
LEUWIPANJAN
Perkantoran
jumiah pelabuhan Pada Pelabuhan Penyeberangan egiatan sudah berjalan namun n segera dilaksanakan
IKK1. | Jumiah pelabuhan SDP Lokasi 15 Sungai Danau di Wilayah Jawa. | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 15 15 100% 2200795979 | 65,66% 15 2200795979 15 65,66% Keglatan sudab berjalan nan Akan segera dilaksanala Seksi Prasarana
Yang beroperasi Sung pencairan anggaran masih Berjalan
2 | sk2| Meningkatnya Persentase pelaksanaan
pelayanan transportasi | cp ;| Standar Pelayanan Pada Terminal Tipe-A Java erminal Tipe.A dikelola ” " - 15.389.780.587 . Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan ek Prasarane
pelay o crminal % 100 ada Terminal Tipe-A dikelol 100% 85% 85% 15.380.780.587 | 67.80% 85% 85% 67.80% e e Seksi P
tipe .
Persentase penerapan Pada Terminal Tipe-A Java Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
IKK22 | SMART terminal tipe-A % 100 Terminal Tipe-A dikelola 100% 85% 85% 15380780587 | 67.80% 85% 15.389.780.587 85% 67.80% Scksi Prasarana
Barat pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
Persentase pelaksanaan
Pada Pelabuhan Penyeberangan 1 segera dilaksanakan
Ikkz.3 | Standar Pelayanan % 100 Sungai Danau di Wilayah Jawa | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 100% 85% 85% 2200795979 | 65,66% 85% 2200795979 85% 65,66% Kegiatan sudah berjalan namun Alan segera dilalsanala Seksi Prasarana
Minimum (SPM) di Sunes pencairan anggaran masih Berjalan
selabuhan SDP a
5 [l g
N Persentase perlenglapan 1 segera dilaksanakan
dara terhadap kondisi ideal pencairan anggaran masih Berj
Persentase pelanggaran Operasional sudah berjalan namun
IKK3.2 | pada UPPKB Ditjen % 35% Pada UPPKB AKtifdi Jawa Barat | Pelanggaran pada UPPKB 35% 21% 0% 6367091967 | 58.96% 21% 6.367.091.967 21% 58,96% B ol pe i | Operasional akan ditingkatian | Seksi LLISDP
Perhubuncan Dar
o masyrda o
tersosialisas tenta Kegiatan Promosi dan . Kegiatanakan di laksanakan Pada Akan di Laksanakan Bulan
e Orang 100 Kegiatan ? Kegiatan Promosi dan Sosialisasi 100% 100% 100% 350000000 | 100% 100% 350000000 100% 100% T i Llesan Seksi LLISDP
alan
| S5 Meningkatnya Kualitas
Penyelengaraan Kualitas penyelengaraan Pemantauan dan Bvaluasi seria
Dukongen Teknis | 10k5.1 | dulungn cknis s 65 |pelaporen Tupokes Dirktorat | Pemantauan dan Bvaluas sera Plaporan 5 50 o srasaoats|  oasen w0 saasa0a18 % s Kegiaan sudai beralan pamun | Akan segera diaksanakan v
Transportasi Darat transportasi darat Jenderal Perhubungan Darat pe e o pencairan
5| SKe| Meningkatnya Birokrasi Tingkat Penyclenggaraan e aoran Faatias Layanan Perkantoran, Sarana dan Prasarana Internal serta B —— venor dilakoanaan
Ditien Perhubungan | IKK6.1 | Perkantoran Ditje Nilai 85 Pengulcuran cualita FPengelolaan Perencaraan, Kuangan, BN, dan Unum 85 0 4% 38481413667  66,88% 80 38.481.413.667 80 66,88% Kegiatan sudah berfal Alaan segera dilaksanakat v
Perkantoran Ditjen penyelenggaraan perkantoran | Fengelolaan Pere pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
Bandung, 2 Oktober 2024
Kepala Balai Pengelol ortasi Darat

Hanura Kelana I, A-Md.LLAJ.,

la Transp
Kelas Il Jawa Barat

LLAJ., 8.5
Pembina (I1/d)

/
NIP. 19670516 198903 1012




JSONITORING A48 RENCANA NJKI ATAS PERIARJIAN EINERIA TAKTN 2034
KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS II JAWA BARAT

TARGET BULAN OKTOBER

REALISASI BULAN OKTOBER

% CAPAIAN BULAN OKTOBER

=
e —— — e ——— T e T [mwrrirens] eorname || eomamnn p— Rencaa oA Ly PRGOS
i 2) 3) 141 151 6) 7 (81 9) 110} (1 12) (13) (14) 15) (16) 7). 18} 19}
Konektivitas transportasi | IKK1.1 kzpermusan angkutan jalan % 100 Anglutan Jalan Perintis Layanan Anglutan Jalan Perintis 100% 80% 80% 6.393.448.954 46.12% 80% 6.393.448.954 80% 46.12% Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan Seksi Sarana
darat dan keterpaduan (Prioritas Nasional) pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
IKK1.5 | Persentase pelaksanaan Lokasi 100 Anglutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP 100% 80% 80% 10.959.000.421 60.88% 80% 10.959.000.421 80% 60.88% Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan Seksi LLISDP.
keperintisan angkutan SDP (Prioritas Nasional) pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
[P
TR AT e
-rminal barang yan; asi ‘erminal Tipe-A dikelola % 363 o 24.686.220.363 o eglatan sudah berjalan namun n segera dilaksanakan eksi Prasarana
peras 9.TTA SUKABUMI 10.TTA
jumlah pelabuhan Pada Pelabuhan Penyeberangan (egiatan sudah berjalan namun n segera dilaksanakan
IKK1,6 |Jumlah pelabuhan SDP Lokasi 15 Sungai Danau di Wilayah Jawa | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 15 15 100% 2.696.316.309 80,44% 15 2.696.316.309 15 80,44% Kegiatan sudah berjalan nan Akan segera dilaksanakas Seksi Prasarana.
pelayanan transportasi | o | | Standar Pelayanan Pada Terminal Tipe-A Jawa erminal Tipe-A dikelola " ., " 5% 24.686.220.363 % Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan eksi Prasarana
darat Minimum (SPM) di terminal % 100 Barat ‘Terminal Tipe-A dikelol; 100% 85% 85% 24.686.220.363 77.601% 83% 85% 7T.61% pencairan anggaran masih Berjalan Seksi P
iy
Persentase penerapan Pada Terminal Tipe-A Jawa Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
IKK2.2 | SMART terminal tipe-A % 100 Terminal Tipe-A dikelola 100% 85% 85% 24.686.220.363 77.61% 85% 24.686.220.363 85% 77.61% o & Seksi Prasarana.
T
IKk2.3 | Standar Pelayanan % 100 Sungai Danau di Wilayah Jawa | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 100% 85% 85% 2.696.316.309 80,44% 85% 2.696.316.309 85% 80,44% Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanak: Seksi Prasarana
elabuhan SDP -
darat ‘terhadap kondisi ideal penc anggaran masih Berj
Persentase pelanggaran Operasional sudah berjalan namun
IKK3.2 | pada UPPKB Ditien % 35% Pada UPPKB Aktif di Jawa Barat | Pelanggaran pada UPPKB 35% 21% 60% 8.075.772.415 74,78% 21% 8.075.772.415 21% 74,78% Presentase. pelanggaran minim Operasional akan ditingkatkan Seksi LLISDP.
Dukungen Teknis | 1KK5.1 |dekungon eknis i 85 |pcaporan Tapokel ircaoret | Pemantauan dan BuluasiseiaPeaporan 5 5 o0 ramames| 1820 s 1292282619 5 T820% Kegatan sudah berlan namn gera dilalsanal w
‘Transportasi Darat transportasi darat Jenderal Perhubungan Darat pet 88 i pencairan
Ditjen Perhubungan IKK6.1 | Perkantoran Ditjer Nilai 85 Pengulkuran kualita Pcng:\u\aun P:rcncununn Keuangan, BMN, dan Umum 85 85 100% 44.948.819.877 97,73% 85 44,948.819.877 85 97,73% Kegiats dah berjal gera dilaks e U
e rn[Feriion e o
J——
Keps B e Tt Dot
Fiapis T

Hanura Kelana I, A-Md.LLAJ.,

LLAJ., 8.5
Pembina (I1/d)

/
NIP. 19670516 198903 1012




e

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAW A BARAT

% CAPAIAN BULAN November

[T T r—

REALISASI BULAN November

TARGET
[ —— TARGET DALAN — F—————— xnznsa FA—— E—— T || G || G suavusst RevcAATIOG LA PEVANGOUNG
oureuT z
vors vorumn . v vorume
m @ a1 a1 o m o1 ] o1 [} (12 [iE} i) 5} o (7 ) o)
1 Skt Meningkatnya Fersentase pelaksanaan T
konektivitas transportasi | IKK1.1 | keperintisan angkutan jalan % 100 Anglutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan Perintis 100% 85 85 raaszaao0 | ez 85 7.425.747.200 a5 T029% Kegiatan sudah berjalan namun Alan segera dilaksanal Seki Sarana
e e (Prioritas Nasional) pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
antarmode ranspertast Persentase prlaksanaan Angicutan SDP Perintis Kegiatan sudah berjalan pammun Akan segera dilaksanakan
IKKLs g Lokasi 100 Layanan Angkutan SDP 100% asn asn 13367451910 | 6088 st 13.367.451.910 as s286% A o : Seksi LLISDP
keperintisan angicutan SDP (Prioritas Nasional) an anggaran masih Berjalan pencairan
LTTABANJAR 2TTATASIK
STTA GARUT 4.1TA SUMEDANG
umiah terminal ips-A dan 5TTA CIKAMPEK 6 TTACIREBO! an seqera dilaksanakan
K13 [erminal srang vone Lokas 10 [TTTAKUNINGAN STTA SURANG [Terminal Tipe-A dikeloa 0 w0 100 ssosmsisna|  ew o ssosmsesons w0 ss200 Kegiatan sudah berfalan namun | Akan segera diaksanakan | oy progarana
beroperasi 9TTA SUKABUMI 10.TTA pencairan anggaran masih Berjalan
LEUWIPANJANG
Perkantoran
jumlah pelabuhan SDP yan Pada Pelabuhan Penyeberangan egiatan sudah berjalan namun
Ikki.6 [Jumlan peiabuban SDPyang | 15 Sungai Danau di Wilayah Jawa | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 15 15 100% ass2z020m1 | soaa 15 3352202911 15 95.63% Kegiatan sudah berjal Akan segera dilaksanakan | o pragarana
beroperasi pencairan anggaran masih Berjalan cairan
2 | SKa|Meningkatnya pelayanan Persentase pelaksanaan
ransportasi darat Ikkz.1 | Standar Pelayanan . . § 25.098.514.972 » Keglatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
B el o 100 Pada Terminal Tipe-A Jawa Barat| Terminal Tipe-A dikelola 100% o o as008se4972| 7618 0% o 85.20% e Seksi Prasarana
tioe-h
Peracntase peacrapan Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
1KK22 | SMART terminal tipe-A " 100 Pada Terminal Tipe-A Jawa Barat| Terminal Tipe-A dikelola 100% a5 a5 as008se4972| 7618 0% 25.098.544.972 o 85.20% estatan sudah bl nomun Seksi Prasarana
ncairan anggaran masih Berjalan
Fersentase pelaksanaan
yanan Paca Pelabuhan Penyeberangan egiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
liG3 |Standar Pelayana % 100 Sungai Danau d Wilayah Jawa | Pelabuhan Penyeberangan Beroperasi 100% 90 o0 sas22020m1 | s04a 0% 3352202011 0% 95.60% Kegtatan sudah berjal gera dilaks Scksi Prasarana
Minimum (SPM) oy v eberang: e pencairan anggaran masih Berjalan
han o
3| ke[ Meninghatnya
Persentase perlengkapan e siatan sudah berilan namun
o o1 [ s | % 0% [rersang s Duerandawa e erengeaan st - 0 - somosnz|  ovion o e — oo Kol sodh el oaman | Akan segera dlaksanaban | oy snp
terhadap kondisi ideal P g i v
Persentase pelanggaran pada —
16632 | UPPKE Ditjen Perhubungan “ s Paca UPPKD AKtF i Jawa Barat | Pelanggaran pada UPPKD a5 26% a0 0561897364 | 7478% 26 9.561.897.364 26% sa.18% Operasional sl beilan s | O aional akan ditingkatkan | kst LLUSDP
urei caentase pelanggaran minim
Jumiah masyarakat yang
s [terscsiatisnsitem atanakan di laksanakan Pac Akan di Laksanakan Bulan
ka5 | ersosalisasi & orang 100 Kegiatan Promosi dan Sosialisasi | Kegiatan Promosi dan Sosialisasi 100% 100% 100% 350000000 | 100% 100% 350,000,000 100% 100% Kegiatanakan & laksanakan Pada Seksi LLISDP
Tesclamatan tranapeta I . September
intan
3|55 [Meningkatnya Kualitas
Penyelengaraan Kualitas penyelengaraan Pemantauan dan Braluasi serta an seqera dilaksanakan
Duicungan Tekais | K51 |aukungan ekt ™ 85 |Felapran Tupoksi Direcorat | Pemantauan dan Bratuas seta Plaporan s o oo sasnssor| 7 5 saaas191 5 . Kegiatan sudah bejatan pamun | Akan segera dilaksanal W
Transportasi Darat transportasi darat Jenderal Perhubungan Darat pencairan anggaran masih Berjalan
BER Birokrast Tingiat Penyclenggarasn Layanan Perlcantoran, Sarana dan Prasarana Intermnal serta —
Ditjen Perhubungan | IKK6.1 | Perkantoran Ditien Nilai 85 Pengukcuran kualitas Fengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Unam. 8 8 100 0105091386 95.00% 8s 49.105.691.286 8 95,00 Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan T
Ditien Pitier penyelenggaraan perkantoran | Fengciolaan Peren pencairan anggaran masih Berjalan pencairan

Bandung, 4 Desember 2024
Kepala Balai Pengelola
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MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
UNIT KERJA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT KELAS Il JAW A BARAT

E— TARGET BULAN DESEMBER REALISASI BULAN DESEMBER ‘CAPAIAN BULAN DESEMBER
TARGET DALAM o . o s . PENANGGUNG
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA OUTPUT KINERIA TARGET OUTPUT TARGET ANGGARAN = REALISASIANGGARAN  CAPAIAN OUTPUT  CAPAIAN ANGGARAN EVALUASE RENCANA TINDAK LANJUT poxce:
oureuT z
vors vorumn v vorume
m @ a1 a1 o m o1 ] o1 [} (12 [iE} i) 5} o (7 ) o)
1Sk Menngkatmya Fersentase pelaksanaan P
konektivitas transportasi | IKK1.1 | keperintisan angkutan jalan % 100 Anglutan Jalan Perintis Layanan Angkutan Jalan Perintis o0 0% 100% 9733268000 | 100,00% 0% 9.733.268.000 o0 100% Keglatan sudah berjalan namun Alan segera dilalsanala Seksi Sarana
darat dan Keterpadh (Prioritas Nasional) pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
antarmoda transportasi ER—
Ik 5 |Persentase pelaksanaan Lokasi 100  Angkutan SDP Perintis Layanan Angkutan SDP o 0% 100% 16132728000 | 100% 0% 16.132.726.000 o0 1 Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanaka Seksi LLISDP
keperintisan angicutan SDP (Prioritas Nasional) an anggaran masih Berjalan pencairan
LTTABANJAR 2TTATASIK
STTA GARUT 4.1TA SUMEDANG
umiah terminal ips-A dan 5TTA CIKAMPEK 6 TTACIREBO! 1 segera dilaksanakan
K13 [erminal srang vone Lokas 10 [TTTAKUNINGAN STTA SURANG [Terminal Tipe-A dikeloa w0 w0 100% massoiooo| o 0 20458510000 w0 ss200 Kegiatan sudah berfalan namun | Akan segera diaksanakan | oy progarana
beroperasi 9TTA SUKABUMI 10.TTA pencairan anggaran masih Berjalan
LEUWIPANJANG
Perkantoran
Faca Pelabuhan Peryeborangan
i | Jumlah eaan SO | 36 [Sumias Do 8 Wi ol Pesyterangan eroeras s s o0 —— s ss05207000 s - | egtan su eriaan raman | Akan segea dlSaAEn | gl posaane
ncairan anggaran masih Berjalan
2 | ska|Meningkatnya pelayanan Persentase polaksanaan
transportasi darat IKk.1 | Standar Pelayanan % 100 Pada Terminal Tipe-A Jawa Barat | Terminal Tipe-A dikelola 100% 100% 100% 20458610000 | 98.74% 100% 29.458.610.000 100% 85.20% Kegfatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan | g\ progarana
Minimum (SPM) i terminal pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
ey
Perscntase pencrapan
IKK22 | SMART terminal tipe-A % 100 Pada Terminal Tipe-A Jawa Barat| Terminal Tipe-A dikelola 100 as as 20458610000 98.74% 100% 20.458.610.000 100% 8s.20% Keglatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan | g\ pragarana
pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
Fersentase pelakeanaan
elakas Pada Pelabuhan Penyeberangan < siatan such beratan maman
T3 |Standar Pelay % 100 Sungai Danau di Wilayah Jawa | Pelatuhan Penyeberangan Beroperasi 100% 100% 100% 3505207000 | 99.99% 100% 3.505.207.000 100% 9s.63% Kegiatan sudah berjalan na Akan segera dilaksanakan | o, pragarana
Minimum (SPM) & ‘ pencairan anggaran masih Berjalan pencairan
crlathan SOP. =
3| SKa|Meningkatnya
| |Fersentase perlengkapan 10.564.011.000 Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan
I jatan yang telah terpasang. 3 0% rerpasang di Dacrah Jawa Barat | Perlengkapan Jalan o0 0% 100% ! 99.99% 0% 40.564.041.000 o0 99997 . ! Seksi LLISDP
rat Fencairan anggarn masih Berjalan
terhadap kondisi ideal
K2 | e PR ren ped 5 Operasional sudah berjalan namun
UPPKB Ditien Perhubungan % s Paca UPPKB AKtf i Jawa Barat | Pelanggaran pada UPPKB a5t a5 100% 10844.099.000 | 99.98% asw 10844.049.000 a5 s s i e Operasional akan ditingkatkan | Seksi LLISDP
upres cacntase pelanggiran minim
Jumiah massarakat yang . .
ka5 |tersosialisast tentang - e giatan Promosi dan Sosatisas | Kegiatan romost dan Sosialisa . . . " . » Kegiatanakan d laksanakan Pada | Akan di Laksanakan Bulan -
T Orang 100 Kegiatan Promosi dan Sosialisasi | Kegiatan Promosi dan Sosial 100% 100% 100% 350000000 | 100% 100% 350000.000 100% 100% tkan & laksana o Seksi LLISDP
ialan
3[SKS [Meninghatnya s
Penyelengaraan Kualitas penyelengaraan Pemantauan dan Braluasi serta egera dilaksan
T R i 85 [Feiaporan Tupoks Direkiorat | Pemantauan dan Baluast sera Pelaporan s 5 1oo% lossrazeom|  s0sm w 10697426000 s s0sen Regiatan st belan g | Akan segera dilaksanakan v
Transportasi Darat transportasi darat Jenderal Perhubungan Darat pencairan anggaran masih Beralan Ppencairan
5 [SK6 | Meningkatnya Birokrasi Tingkat Penyelenggaraan Tayanan Perlantoran, Sarana dan Prasarana Internal serta
Ditjen Perhubungan | 1KK6.1 | Perkantoran Ditien Nilai 85 Pengukcuran kualitas Fengelolaan Perencanaan, Kenangan, BMN, dan Unu 8 8 100% Sot1a11t000|  99.88% 8 49.105.691.286 8 99,88 Kegiatan sudah berjalan namun Akan segera dilaksanakan T
§ Pitien penyelenggaraan perkantoran | Fengciolaan Peren pencairan anggaran masih Berjalan cairan

Bandung, 5 Desember 2024
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